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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal saleh dan merendahkan divi kepada Tuhan
mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni syurga;

mereka Rekal di dalamnya.”

(Q.S. Hud:23)
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ABSTRAK

Faktor-faktor Perceraian Pada Manula di Desa Air Sebakul Kecamatan
Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah oleh Reka Noviyanti NIM
1611110068

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
perceraian pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah, (2) Apa faktor perceraian pada manula di Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana perceraian pada manula dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perceraian pada
manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat. Adapun Jenis Penelitian
dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research). Untuk mendapatkan
data, informasi dan fakta melakukan wawancara kepada responden yaitu Kepala
Desa, keluarga, dan pelaku perceraian pada manula. Untuk menyusun dan
menganalisa data-data yang terkumpul, maka penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh. Dari penelitian ini
ditemukan bahwa (1) Perceraian dari hasil wawancara dengan 5 orang pelaku
perceraian pada manula, yang melakukan proses perceraian dengan cara cerai
talak secara resmi di Pengadilan Agama sebanyak 1 pasangan, dengan cara cerai
talak secara tidak resmi di luar sidang Pengadilan sebanyak 2 pasangan dan yang
melakukan cerai gugat secara resmi sebanyak 2 pasangan, Lama masa
pernikahannya adalah yang paling singkat selama lebih kurang antara 34 hingga
40 tahun, dan masa pernikahan manula yang paling lama lebih kurang 47 hingga
51 tahun. (2) Dari setiap pasangan yang melakukan perceraian terdapat faktor
penyebab perceraian yaitu faktor gangguan pihak ketiga, faktor ekonomi, faktor
kekerasan dalam rumah tangga, fakto tidak bertanggungjawab, dan faktor krisis
moral.

Kata kunci: Faktor-faktor, perceraian manula
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama
lain, dan diciptakan berpasang-pasangan, saling melengkapi dalam suatu
ikatan pernikahan. Antara laki-laki dan perempuan apabila ingin bersatu
menjadi dua insan yang sebelumnya mempunyai tujuan hidup yang berbeda
menjadi satu tujuan maka harus terikat dalam sebuah ikatan sakral yang
terjalin atas keridhaan keduanya.

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum berlaku pada
makhlukNya, pernikahan dianjurkan karena berfaedah bukan hanya untuk
diri sendiri tetapi juga untuk berumah tangga, masyarakat, bangsa dan
negara. Bahwa dengan melakukan perkawinan itu akan terhindarlah
seseorang dari godaan setan, baik godaan melalui penglihatan mata,
maupun melalui alat kelamin atau syahwat, nafsu dan sebagainya.*

Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu untuk
membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal abadi berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Adapun tujuan ini sesuai dengan rumusan yang
terkandung didalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 bahwa
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

! Mohd. Idris Mulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h. 11-12.



tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?
Pada prinsipnya pernikahan itu bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah, dan warohmah. Sebagaimana firman Allah SWT:

-z
.

27 ° }} - z - * 2 s E i ot -1 ’E ~ - i -
~ E \ > .. w | . -
&) 558 Byl Sewsl Bo K G B Zasile Jag

’Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir’’. (QS. Ar-rum: 21)

Berdasarkan pada ayat di atas keluarga sakinah merupakan harapan
setiap pasangan muslim yang sudah melangsungkan pernikahan dalam
rangka pembinaan keluarga. Didalam kehidupan berkeluarga juga terdapat
beberapa peraturan-peraturan yang mengatur individu maupun keseluruhan
sebagai satu kesatuan. Sesungguhnya islam mengharuskan keberadaan akad
pernikahan selamanya, pernikahan yang dilaksanakan antara suami dan istri
terus berlangsung hingga maut memisahkan antara mereka berdua.? Islam
mengajarkan agar kehidupan rumah tangga menjadi surga Yyang
menciptakan ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan dalam upaya

mengantisipasi pengaruh budaya dari luar yang negatif.

2 Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-undang Perdata Islam dan Peraturan
Pelaksanaan di Negara Hukum Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), h. 522.
® Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta : Azam, 2012), h. 53.



Namun kenyataanya kehidupan dalam berumah tangga tidak selalu
berjalan dengan baik, ada kalanya kehidupan berumah tangga itu tidak baik
dan terjadi perselisihan antara suami dan istri. Jika perselisihan di dalam
keluarga itu tidak dapat lagi terobati diantara mereka hingga menyebabkan
perceraian, walaupun perceraian adalah sesuatu yang tidak disenangi oleh
Allah SWT tetapi apabila semua cara telah dilakukan ternyata tidak bisa
dipertahankan maka perceraian adalah jalan keluarnya.* Perceraian adalah
putusnya suatu perkawinan yang sah didepan hakim pengadilan
berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan undang-undang, oleh karena itu
perlu dipahami perceraian serta sebab akibat yang timbul setelah suami istri
itu perkawinannya putus.®> Dalam hadits nabi SAW telah dijelaskan bahwa
perceraian merupakan perbuatan yang halal namun dibenci oleh Allah

SWT:
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“Sunan Abu Daud 1863: Telah menceritakan kepada kami Katsir bin
'‘Ubad, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid dari
Mu‘arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Abbas dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda: Perkara halal yang paling
Allah benci adalah perceraian.”

* Syekh Hasan Ayub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 208.

> R. Soetojo Prawirohamidjojo, Asis Sarioedin, Hukum Orang dan Keluarga, (Bandung :
Penerbit Alumni, 1986), h. 109.

® Aplikasi Kitab Sembilan, Talak, Hadits Riwayat Sunan Abu Dawud Nomor 1863.



Sesungguhnya perceraian adalah hal yang tidak diperbolehkan dalam
pandangan agama dan Islam bukanlah agama pertama yang memerintahkan
perceraian (talak). Namun agama tetap memberikan keleluasaan kepada
setiap pemeluk agama untuk menentukan jalan yang terbaik bagi siapa saja
yang memiliki masalah dalam rumah tangga sampai pada akhirnya terjadi
perceraian.” Saat ini banyak terjadi pernikahan yang berakhir dengan
perceraian, bukan hanya terjadi dikalangan muda saja tetapi juga terjadi
pada (manula) manusia lanjut usia.

Yang peneliti maksud manula menurut World Health Organisation
(WHO) merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki
tahapan akhir dari fase kehidupannya, pada masa manula di mana banyak
perubahan yang terjadi pada seseorang baik perubahan fisik maupun non
fisik. Masa manula merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan
yang merupakan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan
lingkungan, sangat disayangkan apabila masa tua yang seharusnya
dijadikan waktu untuk menghabiskan hidup bahagia bersama pasangan,
anak dan cucu, harus memutuskan tali pernikahan, seperti yang terjadi pada
beberapa masyarakat di Desa Air Sebakul terdapat beberapa pasangan yang
melakukan perceraian di usia tersebut.

Dari hasil servey awal penulis bahwasannya ada beberapa kasus
perceraian pada manula yang terjadi di Desa Air Sebakul. Sebagaimana

yang disampaikan oleh Bapak Sy, bahwa ia sudah bercerai dengan istrinya

" Wasman, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 85.



karena adanya ketidak jujuran dari istri yang seharusnya mentaati perintah
suami.

Semakin lamanya usia pernikahan seharusnya semakin lebih bisa
mengatasi permasalahan dalam rumah tangga, namun tidak ada yang
menjamin kelanggengan suatu pernikahan, belum tentu pasangan yang
menikah berpuluh-puluh tahun akan tetap awet hingga ajal memisahkan,
terkadang hal kecil justru mendatangkan perceraian. Pasangan usia senja
yang seharusnya menikmati masa tuanya bersama pasangan malah harus
bercerai dan memilih hidup sendiri.

Dalam Islam perceraian tidak sesuai dengan tujuan dan hakikat
dilakukannya sebuah perkawinan yaitu untuk membentuk suatu keluarga
yang bahagia dan kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Di
Desa Air Sebakul terdapat beberapa kasus perceraian pada manula, oleh
sebab itu peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai faktor penyebab perceraian tersebut dalam sebuah
skripsi dengan penelitian sebagai berikut “Faktor Perceraian Pada
Manula Di Desa Air Sebakul kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan
dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana perceraian pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan

Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ?



2. Apa sajakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu perceraian
pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah ?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi masalah yang sangat penting untuk
memberikan arah yang jelas terhadap masalah yang diteliti, untuk itu peneliti
memberikan batasan sebagai berikut:

1. Perceraian manula yang terjadi pada tahun 2010 hingga tahun 2019

2. Batasan umur manula adalah salah satu pasangan dan perceraian yang
terjadi merupakan pernikahan pertama

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui adanya perceraian pada manula di Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah.
2. Untuk mengidentifikasi faktor perceraian pada manula di Desa Air
Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah.
E. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan para pembaca khususnya bagi mahasiswa dan akademisi
lainnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat

menambah dan melengkapi karya ilmiah tentang faktor penyebab



terjadinya perceraian pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan
Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi kerangka
acuan dan landasan bagi peneliti lanjutan, dan diharapkan dapat menjadi
masukan bagi para pembaca.
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan
masukan pemikiran terhadap masyarakat tentang faktor perceraian
pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah.
b. Bagi Akademik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memperkaya wacana keilmuan khususnya dalam bidang hukum dan
juga menambah bahan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Bengkulu.
F. Kerangka Teori
1. Talak

Talak berasal dari bahasa Arab “a>%)” artinya lepasnya suatu ikatan

perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.Menurut istilah syara’



talak adalah melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami
istri.?

Perceraian dalam istilah figih disebut “talak” yang berarti
“membuka ikatan, membatalkan perjanjian”. Perceraian dalam istilah
figih juga sering disebut “furqah”, yang artinya “bercerai”, yaitu “lawan
dari berkumpul”. Kemudian kedua istilah itu digunakan oleh para ahli
figih sebagai satu istilah yang berarti “perceraian suami istri”.? Kata
“talak” dalam istilah figih mempunyaiarti yang umum, ialah “segala
macam bentuk perceraian, baik yang dijatuhkan oleh suami, yang
ditetapkan oleh hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya
atau perceraian karena meninggalnya suami atau istri. Selain itu talak juga
mempunyai arti yang khusus, yaitu “perceraian yang dijatuhkan oleh
pihak suami”.*

Manula

Manusia lanjut usia (manula) atau menua merupakan tahap paling
akhir dari siklus kehidupan seseorang. WHO (2009) menyatakan masa
lanjut usia menjadi empat golongan, yaitu usia pertengahan (middle age)
45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia tua (old)75-
90tahun, dan usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun. Menurut

Setyonegoro (dalam Efendi, 2009) lanjut usia (getriatricage) dibagi

h. 345.

& A.W Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997),

° Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Liberty :

Yogyakarta, 1982), h. 103.

19 Soemiyati, Hukum Perkawina Islam. .., h. 103-104.



menjadi 3 batasan umur, yaitu young old (usia 70-75 tahun), old (usia 75-
80 tahun), dan very old (usia > 80 tahun).*

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
lansia merupakan seseorang yang berusia di atas 60 tahun.Sesuai dengan
UU No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia menyatakan bahwa
lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke atas.

G. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran kepustakaan, penelitian yang terkait
dengan penelitian ini yaitu :

Pertama, skripsi oleh Bisari dengan judul “Faktor-faktor Penyebab
Perceraian (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Kelas 1A Bengkulu Periode
2002-2005). Prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan EKIS
IAIN Bengkulu. 2006.%? Skripsi tersebut membahas tentang faktor penyebab
terjadinya perceraian yang terdata di Pengadilan Agama Kelas IA Bengkulu.
Adapun Informan penelitiannya adalah para hakim di Pengadilan Tersebut.
Sedangkan penelitian ini membahas mengenai faktor perceraian pada manula
di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah,
dengan informan dalam penelitian ini adalah pelaku yang melakukan
perceraian di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten

Bengkulu Tengah.

1 Ananda Ruth Nftali, Yulius Yusak Renimpi, M. Aziz Anwar, Kesehatan Spiritual dan
Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian, Vol.25, No. 2, 2017, h. 124-135.

12 Bisari, Faktor-faktor Penyebab Perceraian Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas IA
Bengkulu Periode 2002-2005, (Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Bengkulu, 2006)



10

Kedua, skripsi oleh Erin Pionita Sari dengan judul “Faktor-faktor
Terjadinya Kawin-cerai di Desa Sosokan Taba Kecamatan Muara Kemumu,
Kabupaten Kepahiang”. ** Prodi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas
Syari’ah TAIN Bengkulu, 2019. Penelitian terdahulu membahas tentang
Faktor-faktor Kawin-cerai di Desa Sosokan Tabah Kecamatan Muara
Kemumu. Dan dari rumusan masalah fokus penelitiannya adalah kepada
faktor serta pelaku terjadinya kawin-cerai di Desa tersebut. Perbedaannya
dengan penelitian saya adalah dari segi objeknya saya membahas tentang
Faktor perceraian pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang
Empat, dengan infromannya yaitu pelaku perceraian pada manula sedangkan
skripsi Erin Pionita Sari berfokus pada faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kawin-cerai yang informannya adalah pelaku kawin-cerai di Desa
Sosokan.

Ketiga skripsi oleh Muh. K. Fithriansyah dengan judul “Faktor-
faktor Penyebab Cerai Talak Di Pengadilan Agama Kelas 1A Kota
Bengkulu”, Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyyah Jurusan Syari’ah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Bengkulu.** Penelitian terdahulu
membahas tentang faktor penyebab terjadinya cerai talak yang terdata di
Pengadilan Agama Kelas IA Kota Bengkulu. Adapun informan dari
penelitian ini adalah hakim di Pengadilan Agama tersebut. Sedangkan

penelitian ini membahas tentang faktor perceraian pada manula di Desa Air

3 Erin Pionita Sari, Faktor-faktor Terjadinya Kawin-Cerai Di Desa Sosokan Taba
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang, (Skripsi, Fakultas Syari’ah IAIN Bengkulu,
2019).

% Muh. K. Fitriansyah, Faktor-faktor Penyebab Cerai Talak Di Pengadilan Agama
Kelas IA Kota Bengkulu, (Skripsi, Fakultas Syari’ah STAIN Bengkulu, 2004)
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Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, dengan
informan dalam penelitian ini adalah pelaku yang yang melakukan perceraian
pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian langsung
kelapangan, karena data utamanya diambil langsung dari lapangan.®
Dalam hal ini peneliti melaksanakan wawancara pada pelaku perceraian
pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat, Kabupaten
Bengkulu Tengah.

Menurut Soerjono Soekanto (1986) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh
alat-alat prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Hal ini dapat
mengarah pada penelitian tentang kehidupan, sejarah, prilaku seseorang
atau hubungan-hubungan interaksional.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sosiologis yang menggambarkan keadaan masyarakat secara utuh, lengkap
dengan struktur lapisan serta gejala social lainnya yang saling berkaitan

satu dengan yang lainnya. Melalui penelitian ini maka akan diperoleh

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2013), h. 16.
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gambaran mengenai faktor penyebab terjadinya perceraian pada manula di
Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah.
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini mulai dilakukan pada 17 Maret 2020 sampai dengan
selesai penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah guna
mendapatkan hasil penelitian dari faktor-faktor perceraian pada manula
tersebut.
Subjek/Informan Penelitian
Teknik penentuan informan pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik mengambil sampel
dengan tidak berdasarkan random (acak), daerah atau strata, melainkan
berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan
tertentu.” Informan dalam penelitian ini adalah pasangan yang melakukan
perceraian pada manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer (pokok)
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang
memuat informasi yang berhubungan dengan pokok masalah.*” Data

ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan. Data

h. 26.

62.

18 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Reka Sarasin, 1992),

17 Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Press, 2006), h.
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primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari pelaku yang
melakukan perceraian pada manula Di Desa Air Sebakul Kecamatan
Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu sebanyak 5 orang.
b. Data Skunder (pendukung)
Data skunder adalah data yang diperoleh dari bahan bacaan.'®
Adapun data skunder dari penelitian ini adalah buku, skripsi, tesis,
jurnal yang relevan dengan fokus penelitian, data-data pendukung
lainnya dapat melengkapi data primer.
Adapun data sekunder dalam penelitian ini didapat dari:
Kepala Desa Air Sebakul, Pelaku yang melakukan perceraian pada
manula.
5. Teknik pengumpulan Data
a. Wawancara
Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur (Structured Interview), wawancara terstruktur berisikan
pertanyaaan yang telah disiapkan terlebih dahulu mengenai
fenomena perceraian di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah. Oleh karena itu peneliti melakukan
wawancara kepada 5 pelaku perceraian pada manula di Desa Air
Sebakul.
Selain mewawancarai pelaku perceraian pada manula peneliti

juga mewawancarai beberapa responden lain untuk mendapatkan

'8 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi aksara, 2004), h. 143.
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data pelaku perceraian yaitu dengan mewawancarai Kepala Desa Air
Sebakul didapati data sebanyak 5 orang pelaku perceraian pada
manula, mewawancarai keluarga pelaku perceraian pada manula.
Dokumentasi

Menurut Irawan, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat
berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja,
notulen rapat, catatan kasus, dan lain sebagainya.'® Adapun data yang
akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah informasi tentang
kependudukan, deskripsi wilayah penelitian, data pelaku perceraian,

dan Akta Cerai.

6. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun serta

menganalisis data yang terkumpul, maka metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis

yaitu suatu bentuk yang analisa yang berkenaan dengan masalah yang

diteliti. Adapun tujuan deskriptif analisis adalah untuk memberikan

deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh.?

Oleh karena itu peneliti akan menjelaskan dan menganalisa faktor

perceraian pada manula Di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat,

Kabupaten Bengkulu Tengah.

19 Suharsimi Akunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), h. 9.
2% syugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta,

2013), h. 148.
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KAJIAN TEORI
A. Perceraian Dalam Hukum Islam
1. Talak
a. Pengertian Talak

Talak berasal dari bahasa Arab “s>w|” artinya lepasnya suatu

ikatan perkawinan dan berakhirnya hubungan perkawinan.Menurut
istilah syara’ talak adalah melepas tali perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istri.*

membuka ikatan, membatalkan perjanjian”. Perceraian dalam
istilah figih juga sering disebut “furqah”, yang artinya “bercerai”, yaitu
“lawan dari berkumpul”. Kemudian kedua istilah itu digunakan oleh
para ahli figih sebagai satu istilah yang berarti “perceraian suami
istri”.?

Kata “talak” dalam istilah figih mempunyai arti yang umum,
ialah “segala macam bentuk perceraian, baik yang dijatuhkan oleh
suami, yang ditetapkan oleh hakim, maupun perceraian yang jatuh
dengan sendirinya atau perceraian karena meninggalnya suami atau
istri. Selain itu talak juga mempunyai arti yang khusus, vyaitu

“perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami”.?

2L AW Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya : Pustaka Progresif,
1997), h. 345.

%2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Liberty :
Yogyakarta, 1982), h. 103.

23 Soemiyati, Hukum Perkawina Islam..., h. 103-104.

15
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Menurut Al-Jaziri talak ialah :

or or ¢ v a<°/s Y, 1'5/@ =
e Ladl ds DL ARG

z

“Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atau mengurangi
pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata tertentu.” *

Sedangkan menurut Abu Zakaria Al-Anshari, talak ialah :

5»45 slad - S 4
“Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan semacamnya”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa talak adalah putusnya ikatan
perkawinan antara pihak lakai-laki dan perempuan atas kehendak
suami karena melihat sesuatu yang menghendaki putusnya perkawinan
yang disampaikan dengan cara tertentu serta dilanjutkan dengan
ucapan dari suami untuk memutuskan perkawinan sehingga setelah
hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagi halal bagi suaminya.

b. Dasar Hukum Talak
Memang tidak banyak ayat al-Qur’an yang memerintahkan atau
melarang perceraian. Walaupun banyak ayat yang mengatur tentang
talak, namun isisnya hanya mengatur kalau talak itu mesti terjadi.
Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan Hadits sebagai berikut:

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

Ao
. = 3] —::,£~ .. [ ,’:':{/ﬁzfl
g‘-‘*‘-"}:’ G{ﬂj‘%ﬁ){}tﬂiﬁjw/p L/)L"/'L}‘-LE'”

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik.” (QS. Al-Bagarah 229)

Dalam surat yang lain Allah SWT berfirman:

2 Thihami, Sohari, Fikih Munakahat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h. 230.
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.”(QS. At-Thalaqg 1)

R e s 2 82 Gk LB 25 5T IVATY gl d‘w

ﬁ.bjg;l&iﬁ\&bi%ﬁ\&é}déﬁ\&é)%cﬁg}ﬁ&éy\jj
Gyl Juws b ) Jidy st J6

“Sunan Abu Daud 1863: Telah menceritakan kepada kami
Katsir bin 'Ubad, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Khalid dari Mu'arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari lbnu
Abbas dari Nabi shallallahu "alaihi wa sallam beliau bersabda: Perkara
halal yang paling Allah benci adalah perceraian.”®

Dari beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits di atas dapat
disimpulkan bahwa perceraian adalah perkara halal namun sangat
dibenci oleh Allah SWT. Ayat di atas juga tidak ada yang
menganjurkan terjadinya perceraian dan perceraian merupakan jalan
terakhir jika memang benar-benar tidak ada lagi kedamaian dalam
sebuah rumah tangga dan hanya akan menyakiti kedua belak pihak

jika terus dilanjutrkan, maka perceraianlah merupakan jalan

keluarnya.

* Aplikasi Kitab Sembilan, Talak, Hadits Riwayat Sunan Abu Dawud Nomor 1863.
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c. Rukun dan Syarat Talak

Rukun talak merupakan unsur-unsur pokok yang harus ada

dalam talak, dan jatuhnya talak itu tergantung unsur-unsur tersebut.

Adapun rukun talak yaitu :

1) Suami, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

(ka1 g 4o ol olyy BLIIL JaT 2 Gyl ()
“Talak itu hanyalah bagi yang mempunyai kekuatan (suami).

“(HR. Ibnu Majah dan Daruquthni)

Adapun syarat-syarat seorang suami yang sah menjatuhkan

talak sebagai berikut:*®

a)

b)

Baligh. Menurut kesepakatan para ulama mazhab (kecuali
mazhab Hambali), talak yang dijatuhkan anak kecil dinyatakan
tidak sah sekalipun dia telah (mumayyiz). Sedangkan menurut
mazhab Hambali talak yang demikian itu dianggap sah.

Berakal sehat. Dengan demikian talak yang dijatuhkan oleh
orang gila, baik penyakitnya itu akut maupun insidental (jadi-
jadian), pada saat orang tersebut gila maka talaknya tidak sah.
Begitu pula halnya dengan talak yang dijatuhkan oleh orang
yang tidak sadar dan orang yang hilang kesadarannya
disebabkan sakit panas yang tinggi sehingga ia mengigau.
Tetapi para ulama mazhab berbeda pendapat tentang talak

yang dijatuhkan oleh orang yang mabuk. Imamiyah

%6 \Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Yogyakarta:

Teras, 2011), h. 87
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berpendapat talak yang dijatuhkan oleh orang mabuk sama
sekali tidak sah.

Sedangkan menurut empat mazhab, talak tersebut sah
apabila dia mabuk karena minuman yang diharamkan atas
dasar keinginannya sendiri. Akan tetapi makankalah yang
diminum itu minuman mubah (kemudian dia mabuk) atau
dipaksa mabuk (minuman keras), maka talaknya dianggap
tidak jatuh.

Sedangkan talak orang yang sedang marah dianggap sah,
apabila terbukti bahwa ia memang mempunyai maksud
menjatuhkan talak. Akan tertapi jika ucapan talaknya itu keluar
tanpa disadari, maka hukumnya sama dengan hukum talak
yang dijatuhkan oleh orang gila.

c) Tidak karena paksaan/atas kemauan sendiri. Dengan demikian
talak yang dijatuhkan oleh orang yang dipaksa (menceraikan
istrinya), menurut kesepakatan ulama mazhab tidak dinyatakan
sah, kecuali mazhab Hanafi yang menganggapnya sah.

d) Betul-betul bermaksud menjatuhkan talak. Dengan demikian
jika seseorang mengucapkan talak karena lupa, keliru atau
main-main, maka menurut Imamiyah talaknya dinyatakan
tidak jatuh.”” Sedangkan menurut mazhab Hanafi, talak yang

diucapkan oleh semua orang dinyatakan sah kecuali anak kecil,

2" Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, cet-17 (Jakarta: Lentera, 2006), h.
441-443.
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orang gila, dan orang kurang akalnya. Dengan demikian talak
yang dijatuhkan oleh orang yang mengucapkannya dengan
main-main, dalam keadaan mabuk akibat minuman yang
diharamkan, dalam keadaan dipaksa, dan talak yang diucapkan
karena keliru dan lupa adalah dianggap sah.

Adapun mazhab Maliki dan Syafi’l sependapat dengan
mazhab Hanafi tentang talak yang dijatuhkan main-main,
karena menurut Imam asy-Syafi’l dan Imam Abu Hanifah
talak tidak memerlukan niat. Tetapi mazhab Hambali
menentangnya, bahwa talak dengan main-main adalah tidak
sah.”®

2) lstri, yaitu orang yang berada di bawah perlindungan suami dan ia
adalah obyek yang akan mendapatkan talak. Adapun syarat-syarat
isri yang dapat ditalak:?

a) Istri telah terikat dengan perkawinan yang sah dengan
suaminya. Apabila akad nikahnya diragukan ke-sahan-nya,
maka istri itu tidak dapat ditalak oleh suaminya.

b) Istri harus dalam keadaan suci yang belum dicampuri oleh
suaminya dalam waktu suci itu, sesuai yang dijelaskan dalam
al-quran surat at-Thalag ayat 1, tetapi apabila talak tersebut
telah terjadi pada waktu istri sedang haid, maka menurut

jumhur ulama sah talaknya, hanya orang yang mentalak itu

28 \Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam...h. 88
29 \Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam,...h. 89
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berdosa. Sedangkan menurut Imamiyah talaknya itu batal kalau
suaminay itu telah mencampurinya, dan sah mentalak istri yang
sedang haid.

Istri berada dalam iddah raj’i atau iddah talak ba’in sughra.
Sebab dalam keadaan-keadaan seperti ini secara hukum ikatan
suami istri masih berlaku sampai habisnya masa iddah.

Jika istri berada dalam pisah badan dapat dianggap sebagai
talak, seperti pisah badan karena suami murtad, atau karena
‘illa, keadaan seperti ini dianggap talak oleh mazhab
Hanafiyah.

Jika istri dalam masa iddah akibat fasakh, maka dalam keadaan
seperti itu talaknya tidak sah karena dalam fasakh, akad

perkawinan sudah dianggap batal sejak semula.*

Sighat, yaitu kata-kata yang diucapkan oleh suami terhadap istrinya

yang menunjukan talak, baik itu secara sharih (jelas) maupun

kinayah (sindiran), baik berupa ucapan atau lisan, isyarat bagi

suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain.*!

Qashdu (sengaja), artinya adalah bahwa dengan ucapan talak itu

memang dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talak,

bukan untuk maksud lain.*?

% sayyid Sabig, Figih Sunnah, Terjemahan,:Moh Thalib, cet-7, VIII, (Bandung:Al-Ma’arif,

1990), h. 25.

*! Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam,...h. 90.
%2 Abdurahman Ghazali, Figih Munakahat, (Jakarta:Prenada media, 2003), h. 205
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d. Macam-macam Talak
1) Secara garis besar ditinjau dari boleh atau tidaknya rujuk kembali,
talak terbagi menjadi dua yaitu talak raj i dan talak ba ’in.
a) Talak Raj’i
Yaitu talak di mana suami masih mempunyai hak untuk
merujuk kembali istrinya, setelah talak itu dijatuhkan dengan
lafal-lafal tertentu, dan istri sudah benar-benar digauli.®* Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam QS At-Thalag ayat 1:
g 3% .
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah
waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali
Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.”(QS.
At-Thalag:1)

Yang dimaksud “menghadapi iddah yang wajar” dalam

ayat tersebut adalah istri-istri itu hendaknya ditalak ketika

%% Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 231.
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suci dan belum dicampuri. Sedangkan yang dimaksud dengan
“perbuatan keji” adalah apabila istri melakukan perbuatan-
perbuatan pidana, berkelakuan tidak sopan terhadap mertua,
ipar dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan “sesuatu
yang baru” adalah keinginan dari suami untuk rujuk kembali
apabila talaknya baru dijatuhkan sekali atau dua kali.*
Dengan demikian, jelaslah bahwa suami boleh untuk
merujuk istrinya kembali yang telah ditalak sekali atau dua
kali selama mantan istrinya itu masih dalam masa iddah.
b) Talak Ba'’in
Talak ba’in adalah talak yang suami tidak memiliki hak
untuk rujuk kembali kepada istri yang ditalaknya, yang
mencakup beberapa macam, yaitu:*®
(1) Wanita yang ditalak sebelum dicampuri
(2) Wanita yangdicerai tiga kali talak kAulu’, menurut jumhur
ulama khulu’ adalah talak ba’in sedangkan menurut ibnu
Abbas, Utsman dan Ibnu Umar berpendapat bahwa khulu’
adalah fasakh.
(3) Wanita yang telah memasuki masa menopause, khususnya
pendapat Imamiyah dengan alasan karena wanita
menopause yang ditalak tidak mempunyai iddah, hukumnya

sama dengan wanita yang belum dicampuri.

% Slamet Abidin, dan Aminuddin, Fikih Munakahat, (Bndung:CV. Pustaka Setia, 1999), h.
18
% Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat,...h. 245.
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Dari uraian di atas dapat diketahui macam-macam talak
ba’in, ada dua yaitu talak ba'in sughra dan talak bai’'in kubra.
(a) Talak ba’in Sughra

Yaitu talak kurang dari tiga kali seperti talak
seperti istri belum dikumpuli dan talak dengan tebusan

(khulu’), hukum talak ba’in sughra adalah memutuskan

tali suami-istri begitu talak diucapkan. Karena ikatan

perkawinannya telah putus, maka istri kembali menjadi
orang asing bagi suaminya.
(b) Talak ba'in kubra
Talak ba’in kubra adalah talak tiga kali penuh yaitu
memutuskan tali perkawinan dan tidak menghalalkan
bekas suami merujuk bekas istrinya lagi, kecuali
bekasistrinya tersebut kawin dengan laki-laki lain dan
telah melakukan hubungan suami istri yang sebenarnya
dengan suami barunya tersebut, kemudian suami baru
tersebut menceraikan istrinya, barulah suami yang pertama
boleh kembali dengan bekas istrinya dengan akad nikah
dan mahar yang baru, dan ia berhak atas tiga talak yang

baru.%

% sayyid Sabig, Figih Sunnah,...h. 65-69.
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2) Macam-macam talak ditinjau dari segi waktu ikarar talak, terbagi
menjadi dua yaitu talak sunnah dan talak bidi.*’
a) Talak sunnah
Yang disebut talak sunnah (sunni) adalah talak yang
sesuai dengan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW yaitu
talak yang dilakukan ketika istri dalam keadaan suci dan belum
disetubuhi dan kemudian dibiarkan sampai selesai menjalankan
masa iddahnya. Secara jelas jika seorang suami menceraikan
istrinya dalam keadaan suci yang belum dicampuri, maka
dengan demikian ia telah sejalan dengan sunah, karena ia
menceraikan istrinya yang langsung dapat menjalankan
iddahnya seperti yang diperintahkan olen Allah SWT dalam
surah at-Thalag ayat 1
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah
waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan

*” Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat,... h. 273.
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janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum
Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri.kamu tidak mengetahui barangkali Allah
Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (QS. At-
Thalag 1)

Maksud dari ayat ini adalah apabila suami hendak
menceraikan istrinya, maka ceraikanlah mereka menjelang
iddahnya, bahwa perempuan yang tercerai dikatakan
menyambut iddah yaitu apabila ia diceraikan sesudah bersih
dari haid atau nifas atau sebelum disetubuhinya.®

b) Talak bid’i

Talak bid’i adalah talak yang dilarang dan menyalahi
ketentuan agama, yaitu seperti mentalak tiga kali dengan sekali
ucap atau mentalak tiga kali secara terpisah-pisah dalam satu
tempat/satu waktu, atau juga talak yang dijatuhkan pada waktu
istri dalam keadaan haid atau istri dalam keadaan suci namun
sudah dicampuri pada waktu suci tersebut.*® Para ulama sepakat
bahwa talak bid’ah/bid’i hukumnya haram, dan pelakunya
berdosa.*

3) Macam-macam talak ditinjau dari bentuk ucapan talak dan

lafalnya, terbagi menjadi dua yaitu talak dengan terang-terangan

(sharih) dan talak dengan sindiran (kinayah).**

38 \Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam, ...h. 95.
%% Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam,....h. 96.
%0 \Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam,...h. 97.
1 Tihami Sohari, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, ... h. 235.
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Talak Dengan Terang-terangan (sharih)

Talak secara terang-terangan membutuhkan niat untuk
menjelaskan maksudnya, karena petunjuk dan maknanya sudah
jelas dan talak terang-terangan mempunyai Syarat, yaitu
lafalnya dihubungkan dengan istri seperti ia katakan istriku
tertalak atau kamu tertalak.

Al-Syafi’i mengatakan: kata-kata talak yang terang-
terangan ada tiga, yaitu:

o) omdl - 31l — slall
“Thalaq, Firaq, dan Sirah.” Semua itu tersebut di dalam al-

Quran, sebahagian mazhab Dzahiri mengatakan talak tidak sah
kecuali dengan ketiga lafal ini, maka wajib membatasi lafal
syar’i yang disebutkan dalam kalimat itu.*?

Talak Dengan Sindiran (kinayah)

Talak kinayah adalah talak yang diucapkan dengan
mempergunakan kata-kata yang bila mengundang pengertian
talak dan bisa pula mengandung pengertian lain dari pada talak
bagi orang yang mengucapkannya, sedang dalam bahasa sehari-
hari tidak tidak terkandung pengertian talak didalamnya.
Umpamanya urusanmu ditanganmu, pergilah engkau, pulanglah

engkau kepada keluargamu, atau kata-kata sindiran lainnya.*

48.

“2 Tihami Sohari, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat,... h. 236.
*3 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1981), h.
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4) Macam-macam talak ditinjau dari segi waktu kejadiannya, terbagi
menjadi dua yaitu talak munajjas (kontan) dan talak Mu allaq
(digantungkan).**

a) Talak Munajjas (kontan)

Talak munajjas adalah talak yang tidak digantungkan
kepada syarat dan tidak pula disandarkan kepada suatu masa
yang akan datang, tetapi talak dijatuhkan pada saat
diucapkannya talak itu sendiri. Umpamanya, suami berkata
kepada istrinya, “engkau aku talak.”

b) Talak Mu’allag

Talak Mu’allag adalah talak yang jatuhnya disandarkan
pada suatu masa yang akan datang. Umpamanya, suami berkata
kepada istrinya, “engkau tertalak besok atau engkau tertalak
yang akan datang”. Pengistilahan yang lain dari talak Mu ’allaq
adalah za ik talak.

Ta’lik talak versi Indonesia ini berlainan dalam ta’lik
talak dalam kitab fikih, di mana yang menjadi sasarannya
adalah istri, seperti suami mengatakan kepada istrinya: kalau
kamu keluar dari rumah ini, engkau tertalak, sedang ta 'lik versi

Indonesia yang menjadi sasarannya adalah suami.*

a4 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian, ...h. 61.
** Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian, ... h. 62.
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e. Akibat Hukum Talak
1) Akibat Talak Raj’i

Sekalipun talak raj i tidak melibatkan perpisahan, talak ini
tidak menimbulkan akibat-akibat hukum yang lain, selama masih
dalam masa iddah istrinya. Segala akibat hukum talak baru
berjalan sesudah habis masa idddah dan jika tidak ada rujuk.
Apabila masa iddah telah habis maka tidak boleh rujuk. Artinya,
perempuan itu telah tertalak ba’in. Jika ia menggauli istrinya
berarti ia telah rujuk.*

Istri yang menjalani iddah talak Raj’iyah, jika ia taat atau
baik terhadap suaminya maka ia berhak memperolah tempat
tinggal, pakaian, dan uang belanja dari mantan suaminya. Tetapi
jika ia durhaka, maka tidak berhak mendapat apa-apa. Rasulullah

SAW bersabda:

A olgy) B M L e o U711 3 (SCdly 2aidil
(& Ll

“Perempuan yang berhak mendapat nafkah dan tempat
tinggal (rumah) dari mantan suaminya adalah apabila mantan
suaminya itu berhak merujuknya kembali.”(HR. Ahmad dan
Nasa’i).

Sabdanya pula:
(CsWly Jos 1 U olay) a1 EE L (Sldly 2l )

“Nafkah dan tempat tinggal bagi wanita yang memiliki
(kesempatan) dirujuk.” (HR. Duruquthni dan Nasa’i)

*® Abdurahman Ghazali, Figih Munakahat....,h. 266.
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Bila salah seorang meninggal dalam masa iddah, yang lain
menjadi ahli warisnya dan mantan suami tetap wajib memberi
nafkah kepadanya selama masa iddah itu.*’

Rujuk adalah salah satu hak bagi laki-laki dalam masa iddah.
Oleh karena itu, ia tidak berhak membatalkannya sekalipun suami,
misalnya: “Tidak ada rujuk bagiku.” Namun sebenarnya ia tetap

mempunyai hukum rujuk sebab dalam firman Allah disebutkan:

p
. % g a7 as

REEDTE ol ISP T ST

“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
menanti itu.” (QS. Al-Bagarah:228)

Karena rujuk merupakan hak suami, maka untuk merujuknya
suami tidak perlu saksi, kerelaan mantan istri, serta wali. Namun
menghadirkan saksi dalam rujuk hukumnya sunnah, karena
dikhawatirkan apabila kelak istri akan menyangkal rujuknya suami.

2) Akibat Talak Ba'in Sughra

Karena ikatan perkawinan telah putus, maka istrinya kembali
menjadi orang lain bagi suaminya. Oleh karena itu, ia tidak boleh
bersenang-senang dengan perempuan tersebut apalagi sampai
menyetubuhinya. Apabila ia baru menalaknya satu kali, berarti ia
masih memiliki sisa dua kali talak setelah rujuk dan jika sudah dua
kali talak, maka ia masih berhak atas satu kali lagi talak setelah

rujuk.

*” Abdurahman Ghazali, Figih Munakahat.....h. 267.
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3) Akibat Talak Ba'in kubra
Akibat hukum talak ba’in kubra tidak menghalalkan bekas
suami merujuknya kembali bekas istri, kecuali sesudah ia menikah
dengan laki-laki lain dan telah bercerai sesudah dikumpulinya
(telah bersenggama), tanpa ada niat nikah tahlil. Allah AWT

berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 230:
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“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.” (QS. Al-Bagarah:230)

Perempuan yang menjalani iddah bain, jika ia tidak hamil,
hanya berhak memperoleh tempat tinggal (rumah), tetapi jika ia
hamilmaka ia juga berhak mendapatkan nafkah. Dalam Al-Quran

ditegaskan:
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah  kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalag) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin.”(QS. At-Thalaq ayat 6)

Perempuan yang menjalani idddah wafat (karena ditinggal
mati oleh suaminya), ia tidak berhak sama sekali untuk
mendapatkan nafkah (tempat tinggal) dari mantan suaminya,
karena ia dan anak (yang dikandungnya) adalah pewaris yang
berhak mendapatkan harta pusaka dari almarhum suaminya itu.
Rasulullah bersabda:

(GBI oly) dhiilemy; Lize 3 bl o b= Y

“Perempuan hamil yang ditinggal mati suaminya tidak
berhak memperoleh nafkah.”*® (HR. Daruquthni)

Perempaun yang ditalak suaminya sebelum dikumpuli (gabla
al-dukhul) tidak memiliki iddah, tetapi berhak memperoleh mut’ah
atau pemberian. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam surat

Al-Ahzab ayat 49:
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*® Abdurahman Ghazali, Figih Munakahat,...h. 270.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak
wajib atas mereka ‘'iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” (QS.
Al-Ahzab:49)

Selanjutnya, baik mantan suami atau mantan istri harus
memperhatikan kesejahteraan anak. Jika anak itu masih dalam
kandungan, maka ibunya harus menjaganya baik-baik, demikian
juga ketika anak menyusu kepada ibunya sampai anak itu bisa
berdiri sendiri.

Jika anak tersebut sudah mengerti, ia dipersilahkan memilih

apakah mau mengikuti ibunya atau ayahnya.

a. Pengertian Khulu’

dan

Khulu’ secara bahasa dengan dibaca dhammah huruf kha -nya

sukun lam-nya. Dikatakan “istri cerai”, bibi dari bapak bercerai, ia

bercerai dari suaminya, ia membuka baju, karena berarti perempuan

menjadi terbuka dari baju suaminya.*® Allah berfirman al-Bagarah ayat

187:
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"mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian

bagi mereka”.

* Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 346.
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Secara syarak khulu’ adalah berpisahnya suami dari istrinya
dengan memberi ganti yang diambil suami dari istrinya atau selainnya,
dengan kata-kata tertentu.

Dalam arti istilah hukum dalam beberapa kitab figih khulu’
diartikan dengan putusnya perkawinan dengan menggunakan uang
tebusan, menggunakan ucapan talak atau khulu’. Kaulu’ itu merupakan
satu bentuk dari putusnya perkawinan, namun beda dengan bentuk lain
dari putusnya perkawinan itu, dalam khulu’ terdapat uang tebusan,
atau ganti rugi atau ‘iwadh.®

Menurut Soemiyati “khulu’ atau talak tebus ialah bentuk
perceraian atas persetujuan suami istri dengan jatuhnya talak satu dari
suami kepada istri dengan tebusan harta atau uang dari pihak istri yang
menginginkan cerai dengan khulu’ itu”.**

Untuk maksud yang sama dari kata khulu’ itu, ulama
,menggunakan beberapa kata, yaitu fidyah, shulh, mubaraah.
Walaupun dalam makna yang sama namun dibedakan dari segi jumlah
ganti rugi atau ‘iwadh yang digunakan. Apabila ganti rugi untuk
putusnya hubungan perkawinan itu adalah seluruh mahar yang
diberikan waktu nikah disebut khu/u’. Bila ganti rugi adalah separuh

dari mahar disebut shulh, bila ganti rugi itu lebih banyak dari mahar

135.

%0 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta : Ull Press, 2011), h.

*! Soemiyati, Hukum Perkawina Islam..., h. 110.
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yang diterima disebut fidyah dan apabila istri bebas dari ganti rugi
disebut mubaraah.*
b. Dasar Hukum Khulu’
Adapun dasar hukum k#ulu’ yang dijelaskan dalam Al-quran dan

hadist. Dalam Al-quran Allah SWT berfirman:
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“tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.” (QS. Al-
Bagarah ayat 229)

Telah terjadi  {jma’ dalam perhitungan khulu’ dan
memperbolehkannya sebagaimana yang disebutkan Asy-Syaukani,
baik bolehnya itu dalam keadaan perpecahan maupun damai
sebagaimana kata Ar-Ramli. Hukumnya makruh, tetapi terkadang

disunnahkan seperti talak jika keduanya atau salah satunya khawatir

tidak dapat melaksanakan hukum-hukum Allah SWT.

%2 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam..., h. 136
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagali
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

. Akibat Hukum Khulu’

Dalam hal akibat khulu’, terdapat persoalan apakah perempuan
yang menerima khulu’ dapat diikuti dengan talak atau tidak. Imam
Malik berpendapat bahwa khulu’ itu tidak dapat diikuti dengan talak,
kecuali jika pembicaraannya bersambung. Sedangkan Imam Hanafi
mengatakan bahwa khulu’ dapat diikuti dengan talak tanpa
memisahkan antara penentuan waktunya, vyaitu dilakukan dengan
segera atau tidak.

Perbedaan pendapat ini terjadi karena golongan pertama
berpendapat bahwa iddah termasuk hukum talak, sedangkan Imam
Abu Hanifah berpendapat termasuk hukum nikah. Oleh karena itu ia
tidak membolehkan seseorang menikahi perempuan yang saudara
perempuannya masih dalam iddah dari talak ba 'in.

Fugaha yang mengatakan bahwa iddah termasuk dalam hokum
pernikahan, mereka berpendapat bahwa khulu’ tersebut dapat diikuti
dengan talak. Sedangkan fugaha yang yang tidak berpendapat
demikian, mengatakan bahwa khulu’ tersebut tidak dapat diikuti

dengan talak.
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Persoalan lain ialah, jumhur fugaha telah sepakat bahwa suami
yang telah menjatuhkan kAulu’ tidak dapat merujuk mantan istrinya
pada masa iddah, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Sa’id bin
al-Musayyab dan lbnu Syihab, keduanya mengatakan bahwa apabila
suami mengembalikan tubusan yang telah diambil dari istriny, maka ia
dapat mempersaksikan rujuknya itu.

Mengenai pemisahan yang dikemukakan oleh Abu Saur adalah
antara menggunakan kata-kata talak atau tidak menggunakan kata-kata
itu dalam masalah fasakh ini. Persoalan yang lain adalah jumhur
fugaha telah sepakat bahwa suami dapat menikahi mantan istrinya
yang di-khulu’ pada masa iddahnya dengan persetujuan istri.
Segolongan fuqaha muta akhirin berpendapat bahwa suami maupun
orang lain tidak boleh menikahinya pada masa iddahnya.

Fugaha berselisih pendapat tentang iddah wanita yang di-khulu’
apabila terjadi persengketaan antara suami dengan istri berkenaan
dengan kadar bilangan harta yang dipakai untuk terjadinya khulu’.
Imam Malik berpendapat bahwa yang dijadikan pegangan adalah kata-
kata suami jika tidak ada saksi. Sedang imam Syafi’i berpendapat
bahwa kedua suami istri saling bersumpah, dan atas istri dikenakan
sebesar mahar mitsil. Beliau mempersamakan persengketaan antara
dua orang yang berjual beli. Adapun imam Malik memandang istri

sebagai pihak tergugat dan suami sebagai pihak penggugat.*

°3 Tihami Sohari, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat,..., h. 315-317.
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B. Perceraian Dalam Hukum Positif
1. Pengertian Perceraian

Kata “cerai” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: pisah,
putus hubungan sebagai suami istri. Sedangkan menurut istilah
“Perceraian” diatur dalam Pasal 38 Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974
yang memuat ketentuan kualitatif bahwa “Perkawinan dapat putus karena
kematian, perceraian, dan atas putusan Pengadilan”.>*

Adapun yang dimaksud dengan perkawinan menurut Pasal 1
Undang-undang Tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah rangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Jadi, perceraian adalah putusnya ikatan lahir
batin antara suami dan istri yang mengakibatkan berakhirnya hubungan
rumah tangga antara suami dan istri tersebut.

Pasal 39 Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 memuat ketentuan
imperatif bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan Pengadilan,
maka ketentuan ini berlaku untuk seluruh warga negara Indonesia
termasuk juga bagi mereka yang beragama islam, setelah pengadilan yang
bersangkutan mendamaikan kedua belah pihak.

Lebih lanjut, Wahyu Ernengsih dan Putu Samawati menjelaskan
bahwa dengan adanya ketentuan yang menyatakan bahwa perceraian harus

dilakukan di depan sidang Pengadilan, maka ketentuan ini berlaku untuk

* Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah, Annalisa Yahanan, Hukum Perceraian,
(Jakarta:Sinar Grafika, 2014), h. 15
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seluruh warga negara indonesia, termasuk juga bagi mereka yang

beragama islam. Walaupun pada dasarnya hukum islam tidak

mengharuskan perceraian dilakukan di depan sidang Pengadilan, namun
karena ketentuan ini lebih banyak mendatangkan kebaikan dari kedua
belah pihak pada khususnya, seluruh warga negara termasuk warga negara
yang beragama islam maka wajib mengikuti ketentuan ini. Selain itu,
sesuai dengan asas dalam hukum positif Indonesia yang menyatakan
bahwa peraturan itu berlaku bagi seluruh warga negara kecuali peraturan
menentukan lain. Sedangkan dalam Undang-undang perkawinan tidak
menyebutkan ketentuan lain menyangkut masalah perceraian ini.

Pengertian perceraian dapat dijelaskan dari beberapa perspektif
hukum.

a. Perceraian menurut hukum islam yang telah dipositifkan dalam Pasal
38 dan Pasal 39 Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 yang telah
dijabarkan dalam PP No. 9 Tahun 1975, mencakup antara lain sebagai
berikut:

1) Perceraian dalam pengertian cerai talak, yaitu perceraian yang
diajukan permohonan cerainya oleh dan atas inisiatif suami kepada
Pengadilan Agama, yang dianggap terjadi dan berlaku beserta
segala akibat hukumnya sejak saat perceraian itu dinyatakan
(diikrarkan) di depan sidang Pengadilan Agama (Vide Pasal 14

sampai dengan Pasal 18 PP No. 9 Tahun 1975)
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2) Perceraian dalam pengertian cerai gugat, yaitu perceraian yang
diajukan gugatan cerainya oleh dan atas inisiatif istri kepada
Pengadilan Agama, yang dianggap terjadi dan berlaku beserta
segala akibat hukumnya sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama
yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap ( vide Pasal 20
sampai dengan Pasal 36).

2. Tata Cara Perceraian

Sejalan dengan prinsip atau asas Undang-undang Perkawinan untuk
mempersulit terjadinya perceraian, maka perceraian hanya dapat
dilakukan di depan sidangg pengadilan, setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak (UUPA, Pasal 65, jo. Pasal 115 KHI).>»

Adapun tata cara dan prosedur perceraian dapat dibedakan menjadi
dua macam sebagai berikut:
a. Cerai Talak

Pasal 66 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang

Peradilan Agama (UUPA) menyatakan:

1) Seorang suami yang beragama islam yang akan menceraikan
istrinya mengajukan permohonan kepada pengadilan untuk
mengadakan sidang guna menyaksikan ikrar talak.

Dalam rumusan Pasal 14 PP Nomor 9 Tahun 1975

dijelaskan tentang perceraian beserta pengadilan tempat

> Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia. Ed Revisi Cet ke-3, (Depok:Rajawali
Pers, 2017), h. 233.
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permohonan itu  diajukan:“Seorang suami yang telah
melangsungkan perkawinan menurut agama islam, yang akan
menceraikan istrinya, Kutipan di atas menyebutkan bahwa
pengadilan tempat mengajukan permohonan adalah mewilayahi
tempat tinggal pemohon. Sementara Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, mengubah atau
memperbaruinya, bahwa tempat mengajukan permohonan adalah
ke pengadilan yang mewilayahi tempat kediaman termohon, atau
dalam bahasa kompilasi tempat tinggal istri. Selengkapnya tentang
pengadilan tempat permohonan itu diajukan, Pasal 66 ayat (2), (3),
(4), dan (5) UUPA menjelaskan:

Perubahan tempat mengajukan permohonan tersebut
sekaligus mengubah secara prinsip pengaturan yang ada dalam
Permenag Rl Nomor 3 Tahun 1975. Ini dimaksudkan, seperti kata
Munawir Sjadzali, untuk memberikan kemudahan dan keringanan
kepada istri. Bobot keringanan terhadap pihak perempuan akan
lebih jelas lagi.

Selain itu ayat (5) di atas memberi peluang diajukannya
komulasi objektif atau gabungan tuntutan. Ini dimaksudkan agar
dalam mencari keadilan melalui pengadilan dapat menghemat
waktu, biaya dan sekaligus tuntas semua.*® Mengenai muatan dari

permohonan tersebut, Pasal 67 UUPA menyatakan:

*® Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta:Rajawali Pers, 1994), h. 66.
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(1) Nama, umur, dan tempat kediaman pemohon, yaitu suami dan
termohon, yaitu istri.

(2) Alasan-alasan yang menjadi dasar cerai talak (Lihat Pasal 19
PP Nomor 9/1975 jo. Pasal 116 KHI).

Terhadap permohonan ini, Pengadilan Agama dapat
mengabulkan atau menolak permohonan tersebut, dan terhadap
keputusan tersebut dapat diminta upaya hukum banding dan
kasasi (Pasal 130 KHI).

Langkah berikutnya adalah pemeriksaan oleh Pengadilan.
Pasal 68 UUPA menyebutkan: *’

(a) Pemeriksaan permohonan cerai talak dilakukan olen Majelis
Hakim selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah berkas
atau surat permohonan cerai talak didaftarkan di
Kepaniteraan.

(b) Pemeriksaan permohonan cerai talak dilakukan dalam sidang
tertutup.

Langkah berikutnya, diatur dalam Pasal 70 UUPA sebagaimana

dirinci dalam Pasal PP 16 Nomor 9/1975:
Dan ikatan perkawinan mereka tetap utuh. (Lihat Pasal 131 ayat

(2), (3), dan (4)). Selanjutnya diatur dalam Pasal 17 PP Nomor 9/1975:

" Departemen Agama RI, Kompilasi Perundang-undangan Badan Peradilan Agama,
(Jakarta:Proyek Binbapera, 1980/1981), h. 219.
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Isi Pasal 17 PP Nomor 9/1975 tersebut kemudian dirinci dalam
pasal 131 ayat (5) KHI.

Lihat Permenag Nomor 3 Tahun 1975 Pasal 28 ayat (5), (6), (7),
dan (8).

Mengenai teknik pengiriman menjadi tanggung jawab panitera
atau pejabat pengadilan yang ditunjuk. Masalah ini tidak dibahas di sini
secara detail, karena masuk dalam kajian hukum acara .Yang perlu
dijelaskan di sini adalah penjelasan Pasal 71 UUPA.

1) Panitera mencatat segala hal ihawal yang terjadi dalam sidang ikrar
talak.

2) Hakim membuat penetapan yang isinya menyatakan bahwa
perkawinan putus sejak ikrar talak diucapkan dan penetapan
tersebut tidak dapat dimintakan banding atau kasasi.

b. Cerai Gugat

Pada Bab I tentang Ketentuan Umum huruf i diterangkan, khAulu’
adalah perceraian yang terjadi atas permintaan istri dengan memberikan
tebusan atau ‘iwadh kepada dan atas persetujuan suaminya. Dengan
demikian khulu’ termasuk dalam kategori cerai gugat. Dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 9/1975 yang merupakan peraturan pelaksanaan UU
No. 1/1974 dalam hal teknis, yang menyangkut kompetensi wilayah
pengadilan seperti dalam cerai talak, mengalami perubahan. Hal ini
tampak dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan

Agama dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Pertama, dalam PP
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No. 9/1975 gugatan perceraian biasa diajukan oleh suami atau istri,
maka dalam UU No. 7/1989 dan Kompilasi, gugatan perceraian
diajukan oleh istri (atau kuasanya). Kedua, prinsipnya pengadilan
tempat mengajukan gugatan perceraian dalam PP diajukan di
pengadilan yang mewilayahi tempat tergugat, maka dalam UU No.
7/1989 dan Kompilasi, di Pengadilan yang mewilayahi tempat
kediaman penggugat.

Untuk penjelasan selengkapnya mengenai tata cara cerai gugat
dalam pasal-pasal yang berkenaan dalam hal tersebut. Pasal 73 UU No.
7/1989 menyatakan:

Tata cara pemeriksaan perkara cerai gugat tunduk sepenuhnya
terhadap ketentuan hukum acara perdata serta ketentuan khusus yang
diatur dalam UU No. 7 tahun 1989. Adapun mengenai asas-asas yang
menjadi pedoman dalam pemeriksaan perkara cerai gugat sama dengan
asas umum yang berlaku dalam pemeriksaan perkara cerai talak.
Karenanya masalah ini tidak diuraikan lagi pada bagian ini.

Namun demikian, pada bagian ini akan dikemukakan secara
ringkas apa-apa yang menjadi asas umum yang dimaksud di atas:

Selain salinan putusan putusan dikirim kepada suami istri
tersebut, dijelaskan dalam pasal 84 UUPA:

a) Panitera berkewajiban memberikan akata cerai sebagai surat bukti

cerai kepada para pihak selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari terhitung
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b) setelah putusan yang memperolah kekuatan hukum tetap tersebut
diberitahukan kepada para pihak.”®

Melihat dari penjelasan di atas bahwa putusnya perkawinan antara
suami istri harus dilakukan di depan sidang Pengadilan, agar terjamin
hak dan kewajiban antara mereka di depan hukum. Semua putusan
Pengadilan harus mempunyai alasan-alasan sebagai tenggungjawab
yang dijadikan dasar untuk memutuskan sengketa atau perkara
perceraian. Proses perceraian talak sama saja dengan proses cerai gugat,
namun perbedaannyaa pada cerai gugat. Menurut peraturan perundang-
undang yang dijelaskan di atas perceraian berlaku sejak diputuskan oleh
Pengadilan atau talak dijatuhkan oleh pihak suami atau kuasa

hukumnya didepan sidang Pengadilan Agama.

C. Manula
1. Pengertian Manula

Manusia lanjut usia (manula) atau menua merupakan tahap paling
akhir dari siklus kehidupan seseorang. WHO (2009) menyatakan masa
lanjut usia menjadi empat golongan, yaitu usia pertengahan (middle age)
45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) 75-90
tahun, dan usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun. Menurut

Setyonegoro (dalam Efendi, 2009) lanjut usia (getriatricage) dibagi

*8 Sayuti Talib, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta: Ul Press, 1995), h. 21
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menjadi 3 batasan umur, yaitu young old (usia 70-75 tahun), old (usia 75-

80 tahun), dan very old (usia > 80 tahun).*

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

lansia merupakan seseorang yang berusia di atas 60 tahun. Sesuai dengan

UU No. 13 tahun 1998 tentang kesejahteraaan lansia menyatakan bahwa

lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke atas.

2. Karakteristik Manula

Menurut Butler dan Lewis (1993) serta Aiken (1989) terdapat

karekteristik lansia yang bersifat positif diantaranya yaitu:

a.

b.

J-

Keinginan untuk meninggalkan kewarisan

Fungsi sebagai seseorang yang dituakan

Kelekatan dengan objek-objek yang dikenal

Perasaan tentang siklus kehidupan

Kreatifitas

Rasa ingin tahu dan kejutan

Perasaan tentang penyempurnaan atau pemenuhan kehidupan
Konsep diri dan penerimaan diri kontrol terhadap takdir
Orientasi kedalam diri

Kekakuan dan kelenturan

3. Hak dan Kewajiban Manula

Dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998

kesejahteraan lanjut usia pada Bab 111 Pasal 5 menyatakan:®

tentang

% Ananda Ruth Nftali, Yulius Yusak Renimpi, M. Aziz Anwar, Kesehatan Spiritual dan
Kesiapan Lansia dalam Menghadapi Kematian, Vol.25, No. 2, 2017, h. 124-135.
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a. Lanjut usia mempunyai hak yang sama dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegaran.
b. Sebagai penghormatan dan penghargaan kepada lanjut usia
diberikan hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial meliputi:
1) Pelayanan keagamaan dan mental spriritual
2) Pelayanan kesehatan
3) Pelayanan kesempatan kerja
4) Pelayanan pendidikan dan pelahtihan
5) Kemudahan dalam menggunakan fasilitas, sarana, dan
prasarana umum
6) Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum
7) Perlindungan social
8) Bantuan social
Setiap manusia lanjut usia juga mempunyai kewajiban yang sama
dalam kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara, sebagaimana
dijelaskan dalam Pasal 6 Undang-undang Nomor 13 tahun 1998 tentang

kesejahteraan lanjut usia:

% Kementrian Kesehatan RI, Situasi Dan Analisys Lanjut Usia, Pada 16 Juni 2020 Pukul
03.52, Https://www.google.com
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELTIAN

A. Profil Desa Air Sebakul
1. Letak Geografis

Desa Air Sebakul adalah sebuah Desa yang terletak di Kabupaten
Bengkulu Tengah dengan titik koordinat terletak pada Lintang: -
3.833116, Bujur Timur: 102.349072. Desa Air Sebakul mulai terbentuk
pada tahun 1973 melalui program pemerintah Transmigrasi Sosial dari
daerah. Secara Geografis Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah mempunyai penduduk sebanyak 1.487 jiwa
yang mana penduduk laki-laki sebanyak 766 jiwa, dan penduduk
perempuan sebanyak 721 jiwa. Jumlah total kepala keluarga sebanyak
425 KK.*

Luas wilayah Desa Air Sebakul adalah 400 Ha dimana 65% berupa
daratan yang bertopografi bukit-bukit dan 35% rawa yang dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk persawahan tadah
hujan. Iklim Desa Air Sebakul, sebagaimana Desa-desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan.

Adapun batas-batas wilayah Desa Air Sebakul Kecamatan Talang

Empat secara administratif adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Kembang Seri dan Desa Air Putih

®! Dokumentasi: profil Desa Air Sebakul tahun 2019
48
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Sebelah Timur : Desa Air Putih dan Desa Padang Ulak Tanjung
Sebelah Selatan : Kelurahan Pekan Sabtu
Sebelah Barat : Kelurahan Sukarami

2. Kependudukan Desa Air Sebakul
a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Penduduk Desa Air Sebakul berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan
berasal dari Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa barat, Bengkulu
Selatan dan Madura. Berdasarkan data demografi Jumlah penduduk

Desa Air Sebakul 1.487 jiwa dengan rincian sebagai berikut:®

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 766
2 | Perempuan 721
Jumlah 1.487 jiwa

Dokumentasi: Profil desa Air Sebakul tahun 2019

b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Jika dilihat dari jenis iklim Desa Air Sebakul yang terdiri dari
bukit-bukit dan rawa, mata pencaharian sebagian penduduknya adalah

sebagai berikut.

%2 Dokumentasi: profil Desa Air Sebakul tahun 2019



Tabel 3.2

Jumlah Penduduk berdasarkan Matapencaharian

No | Jenis Mata Pencaharian Jumlah Jiwa
1 | Buruh tani 50
2 | Buruh kebun 35
3 | Perkebunan 23
4 | Perternakan 65
5 | Karyawan swasta 64
6 | Mekanik 10

Perikanan 2
8 | Bidang swasta 2
9 | Buruh perikanan 10

10 | Buruh harian lepas 188
11 | Petani 87
12 | Imam masjid 1
13 | Karyawan BUMN 5
14 | Kepolisian 2
15 | Pedagang 70
16 | PNS 8
17 | Pensiunan 3
18 | Tukang jahit 5
19 | Wiraswasta 53
20 | Perangkat Desa 12
21 | Karyawan honorer 5
22 | Tidak bekerja 128
23 | Ibu Rumah Tangga 328
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Pelajar/mahasiswa

331

Jumlah

1.487

Dokumentasi: Profil desa Air Sebakul tahun 2019

c. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

o1

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam menentukan

perubahan social cultural masyarakat untuk Desa Air Sebakul

Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah yang

mempunyai latar belakang pendidikan. pendidikan masyarakat Desa

Air Sebakul bermacam-macam dimulai dari Sekolah Dasar (SD)

hingga Sarjana Strata satu (S1), berikut adalah daftar pendidikan

penduduk Desa Air Sebakul:*

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa
1 | Sekolah Dasar 360
2 | Sekolah Menengah Pertama 314
3 | Sekolah Menengah Atas 298
4 | Diploma 3 12
5 | Stratal 30
6 | Cacat Fisik 4
7 | Tidak/Belum sekolah 469
Jumlah 1.487 jiwa

Dokumentasi: Profil desa Air Sebakul tahun 2019

®* Dokumentasi: profil Desa Air Sebakul tahun 2019
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B. Kondisi Sosial dan Keagamaan Masyarakat Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah

Keadaan sosial masyarakat Desa Air Sebakul tidak begitu jauh berbeda
dengan daerah yang berada disekitarnya. Penduduk Desa Air Sebakul berasal
dari berbagai daerah yang berbeda-beda, dimana mayoritas penduduknya
yang paling dominan berasal dari Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
barat, Bengkulu Selatan dan Madura. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah
untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan
oleh masyarakat sejak adanya Desa Air Sebakul dan hal tersebut secara
efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok
masyarakat.®*

Mengenai kehidupan Keagamaan di Desa Air Sebakul dari hasil
wawancara dengan kepala Desa di Desa ini hanya terdapat 1 Masjid dan 5
Mushollah. Desa Air Sebakul mempunyai lima kelompok majelis Ta’lim ibu-
ibu yang mempunyai kegiatan rutin pengajian 1 kali dalam seminggu, ada
yang melaksanakan pengajian setiap hari senin dan ada juga yang
melaksanakannya setiap hari jum’at di setiap mushollah dan setiap sebulan
sekali mengadakan pengajian gabungan di Masjid. Ada beberapa musholla
yang digunakan sebagai sarana anak-anak untuk mengaji yang dilakukan

setiap sore harinya.

* Dokumentasi: profil Desa Air Sebakul tahun 2019
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C. Jumlah Data Perceraian Pada Manula di Desa Air Sebakul

Tabel 3.6
Data penduduk yang bercerai
No Nama Tahun Umur Ketika Lama Usia
Suami/lstri Bercerai Bercerai Pernikahan
1 Bapak Sy 2019 60 Tahun 34 Tahun
Ibu TE 52 Tahun
2 Ibu Er 2017 60 Tahun 40 Tahun
Bapak MA 67 Tahun
3 Ibu PW 2019 60 Tahun 36 Tahun
Bapak Br 61 Tahun
4 Ibu Sh 2011 68 Tahun 51 Tahun
Bapak Aa 66 Tahun
5 Ibu Ka 2013 60 Tahun 47 Tahun
Bapak UH 79 Tahun
Jumlah 5 Pasangan

Dokumentasi dan wawancara Desa Air Sebakul tahun 2019.%°

Berdasarkan data pelaku perceraian manula yang peneliti dapatkan
di lapangan, diketahui bahwa lama masa pernikahan pada manula adalah
yang paling singkat selama lebih kurang 34 hingga 40 tahun, dan masa
pernikahan manula yang paling lama lebih kurang 47 hingga 51 tahun.
D. Profil Keluarga Pelaku Perceraian Pada Manula di Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah
1. Profil Bapak Sy dan Ibu TE
Bapak Sisyanto lahir di Jepara, 23 Agustus 1959 dan Ibu TE lahir
di Metro, 12 april 1967. Mereka menikah pada tahun 1985, yang mana
pada saat itu bapak Sy berumur 25 tahun dan isrinya berumur 18 tahun.
Latar belakang pendidikan suami istri tersebut sudah lumayan tinggi pada

zamannya, mereka berdua sama-sama lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat

% Dokumentasi dan Wawancara Desa Air Sebakul Tahun 2019
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Atas (SLTA) yang saat ini namanya adalah Sekolah Menengah Atas
(SMA). Karena mereka berdua berasal dari keluarga yang cukup mampu
pada saat itu.

Setelah menikah pasangan ini tinggal dan hidup bersama di Desa
Air Sebakul, tepatnya di Dusun 4 hingga tahun 2019. Kehidupan rumah
tangga mereka selalu berkecukupan. Bapak Sisyanto yang setiap harinya
bekerja sebagai pemborong pekerjaan pembangunan, dan ia memiliki
bengkel las, sedangkan istrinya tidak bekerja karena pendapatan suaminya
sudah lebih dari mencukupi kebutuhan keluarga mereka sehari-hari.
Selama berumah tangga mereka di karuniai 5 orang anak.
. Profil Ibu Er dan Bapak MA

Ibu Er lahir di Talang Karet, 3 September 1957 dan Bapak MA
lahir di Talang Karet, 1 januari 1950. Mereka menikah pada tahun 1977,
yang mana pada saat itu ibu Er berumur 20 tahun dan suaminya berumur
27 tahun. Latar belakang pendidikan suami istri tersebut tidaklah tinggi,
mereka hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) saja, hal ini dikarenakan orang
tua mereka menganggap bahwa pendidikan pada zaman mereka tidaklah
terlalu penting. Akan tetapi ibu Er sedikit banyakannya memahami ilmu
agama yang diajarkan oleh orang tuanya.

Setelah menikah pasangan ini tinggal dan hidup bersama di Desa
Air Sebakul, tepatnya di Dusun 1. Ibu Er dan suaminya bekerja sebagai

pedagang sayur di pasar.
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3. Profil ibu PW dan bapak Br

Ibu PW lahir di Pendopo, 10 Juni 1959 dan Bapak Br lahir di
Pendopo, 05 Desember 1958. Mereka menikah pada tahun 1983, yang
mana pada saat itu ibu PW 24 tahun dan suaminya berumur 25 tahun.
Latar belakang pendidikan suami istri tersebut tidaklah tinggi, mereka
hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) saja, hal ini dikarenakan orang tua
mereka menganggap bahwa pendidikan pada zaman mereka tidaklah
terlalu penting. Akan tetapi mereka berdua sedikit banyakannya
memahami ilmu agama yang diajarkan oleh orang tuanya, bahkan bapak
Berlian sangkat pandai mengaji tilawah.

Setelah menikah pasangan ini tinggal dan hidup bersama di Desa
Air Sebakul, tepatnya di Dusun 2. Ibu PW bekerja sebagai petani sayur
dan kerja sampingannya sebagai guru mengaji dirumahnya sendiri,
sedangkan suaminya sebagai buruh harian lepas.

4. Profil Ibu Sh dan Bapak Aa

Ibu Sh lahir di Mas Bambang, 01 Juli 1943 dan Bapak Aa lahir di
Pino, 01 Juli 1945. Mereka menikah pada tahun 1960, yang mana pada
saat itu ibu Sh berumur 17 tahun dan suaminya berumur 15 tahun. Latar
belakang pendidikan suami istri tersebut tidaklah tinggi, ibu Sh hanya
lulusan Sekolah Dasar (SD) saja dan suaminya tidak tamat SD, hal ini
dikarenakan orang tua mereka menganggap bahwa pendidikan pada
zaman mereka tidaklah terlalu penting dan bukanlah suatu hal yang harus

diperioritaskan, dalam hal ini pendidikan agama mereka sangatlah minim.
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Hal tersebut karena lingkungan dan Kkeluarga mereka tidak
memperhatikan pendidikan dan agamanya.

Setelah menikah pasangan ini tinggal dan hidup bersama di Desa
Air Sebakul, tepatnya di Dusun 1. Ibu Sh bekerja sebagai pedagang sayur
setiap subuh, dan suaminya menggarap kebun miliknya. Selama
menjalani kehidupan berumah tangga mereka dikaruniai 8 orang anak.
. Profil Ibu Ka dan Bapak UH

Ibu Ka lahir di Gersik, 10 Juni 1953 dan Bapak UH lahir di Garut,
01 Juli 1934. Mereka menikah pada tahun 1966, yang mana pada saat itu
ibu Saijah berumur 13 tahun dan suaminya berumur 32 tahun. Latar
belakang pendidikan suami istri tersebut tidaklah tinggi, mereka hanya
menempuh Sekolah Dasar (SD) saja. Akan tetapi bapak UH termasuk
orang yang di tuakan di Desa Air Sebakul karena kepandiannya dalam
memimpin doa dan mengaji.

Setelah menikah pasangan ini tinggal dan hidup bersama di Desa
Air Sebakul, tepatnya di Dusun 1. Mereka berdua bekerja sebagai petani.
Awalnya pernikahan mereka sangat harmonis, selama menjalani

kehidupan berumah tangga mereka di karuniai 9 orang anak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perceraian yang Terjadi di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat
Kabupaten Bengkulu Tengah
1. Tata Cara Perceraian Pada Manula
Dari hasil wawancara dengan 5 orang pelaku perceraian pada
manula, tata cara perceraian yang dilakukan mereka dengan pasangan
berbeda-beda. Dilihat dari siapa yang mengajukan perceraian ke
Pengadilan Agama, maka perceraian ini terdiri dari dua bentuk yaitu cara
cerai talak dan cara cerai gugat. Cerai talak ialah pihak suami yang
mengajukan percerian ke Pengadilan Agama, sedangkan cerai gugat ialah
pihak istri yang mengajukan perceraian ke Pengadilan Agama.
Wawancara dengan bapak Sy,

“Saya menjatuhkan talak pertama kepada istri saya di rumah
setelah saya mengetahui bahwasannya dia sudah tidak jujur terhadap saya,
kemudian seminggu setelah itu saya langsung mengurus perceraian saya
ke Pengadilan. Proses Perceraian kami berbeda dari yang lain, sebelum
saya menjutuhkan talak saya dan istri membuat sebuah kesepakatan
“kalau kamu (istri) yang pergi atau yang mengurus perceraian ke
Pengadilan, semua urusan mulai dari utang piutang dan yang lainnya istri
yang menangggung, tetapi jika saya yang pergi atau yang mengurus
perceraian ke Pengadilan, maka yang menangggung semua urusan mulai
dari utang piutang dan yang lainnya saya.” Jadi, yang membiayai proses
persidangan di Pengadilan saya sendiri (suami), lamanya proses
perceraian di Pengadilan memakan waktu selama lebih kurang 3 bulan
dengan adanya bukti Kutipan Akta Cerai Nomor:
288/AC/2019/PA.AGM. Istri dari awal memang sudah mengatakan tidak
mau dataégg pada proses persidangan, datang cuman untuk ngambil surat
kuning.”

% Bapak Sy, Wawancara, 30 Maret 2020
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Dari keterangan wawancara dengan bapak Sy, dapat dilihat bahwa
proses bercerai bapak Sy dengan istrinya adalah dengan cerai talak.
Wawancara dengan ibu Er,

“Ibu bercerai dengan suami sebenarnya tidak ada masalah diantara
kami, bukan masalah dia kejam, bukan masalah dia kenapa-kenapa, dan
bertengar pun tidak, melainkan dia pulang kerumah keluarganya dan
tujuan pulangnya berbeda. Namun itu tadi, dia meninggalkan ibu setelah 9
(sembilan) tahun, pernikahan kami yang utuh itu selama lebih kurang 31
(dua puluh empat) tahun. Karena lebih kurang selama 9 tahun ibu
ditinggalkan bapak tanpa ada status yang jelas, apakah ibu ini masih
istrinya atau tidak. Kemudian ada seorang laki-laki yang ingin melamar
ibu dan ibu rasa ibu juga butuh suami untuk melindungi ibu, karena itulah
ibu langsung menggugat cerai ke Pengadilan. Proses perceraian ibu
dengan suami berlangsung selama lebih kurang 3 bulan. Tata cara yang
ibu lakukan yaitu ibu mengajukan gugatan ke pengadilan, setelah itu
ditunda selama 1 (satu) bulan, kemudian dipanggil oleh pegawai
Pengadilan Agama Arga Makmur, kebetulan pasangan ibu tidak datang
jadi ditunda lagi selama 1 (satu) bulan, setelah itu dipanggil lagi yang
ketiga putus percerian ibu dengan suami ibu. dengan kutipan Akta Nikah
Nomor:329/AC/2017/PA.AGM. Yang mana pasangan ibu tidak hadir
waktu proses perceraian itu dan biaya dari awal proses perceraian hingga
perceraian putus yang menanggung adalah ibu sendiri.”®’

Dari keterangan wawancara dengan ibu Er, dapat dilihat bahwa
proses bercerai ibu Er dengan suaminya adalah dengan cerai.
Wawancara dengan lbu PW,

“Ibu bercerai dengan bapak tidak ada masalah apa-apa, tidak juga
ada pertengkaran, bapak pada hari minggu pamit dengan ibu untuk pergi
ngajar mengaji ke tebing (Pendopo, Lintang). Kelang beberapa jam
setelah bapak pergi masuk pesan singkat yang dikirim bapak kepada
saudari Eka selaku anak, melalui pesan singkat itu ibu dijatuhkan talak
dengan bapak, pesan tersebut berisi:’ibu sudah bapak cerai, jangan pernah
dikenang dan jangan dicari lagi, talak satu.” Kata-kata talak itu dijatuhkan
melalui pesan singkat tersebut. Mungkin bapak sudah bosan dengan ibu
mangkanya dia meng'atuhkan talak secara tiba-tiba lalu menikah lagi
dengan wanita lain.”®

%7 |bu Er, Wawancara, 28 Maret 2020
% |bu PW, Wawancara, 30 Maret 2020
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Dari keterangan wawancara dengan ibu PW, dapat dilihat bahwa
proses bercerai ibu PW dengan suaminya adalah dengan cerai talak.
Wawancara dengan ibu Sh,

“Ibu bercerai dengan dengan suami lantaran sering terjadi
permasalahan dalam rumah tangga kami, pertengkarang terus terjadi
karena suami ibu sering tidak pulang. Dia berjudi, kalaupun sekali-sekali
pulang ia suka main tangan terhadap saya dan anak saya, dan ia juga tidak
menghargai orang tua ibu, ia sering melontarkan kata-kata kasar dengan
orang tua ibu. Ibu sudah tidak tahan lagi dengan semua kelakuannya,
akhirnya ibu minta pisah dengan suami ibu dengan menyuruhnya pergi
dari rumah ibu, kemudian ibu yang mengurus perceraian kami ke
pengadilan Agama.”69

Dari keterangan wawancara dengan ibu Sh, dapat dilihat bahwa
proses bercerai ibu Sh dengan suaminya adalah dengan cerai gugat.

Wawancara dengan ibu Ka,

“Proses bercerai dengan suami sebenarnya ibu sudah lama ingin
bercerai, tapi suami ibu tidak ingin bercerai dengan ibu. Dia selalu
cemburu yang berlebihan terhadap laki-laki yang lebih muda darinya,
hingga ia melakukan kekerasan terhadap ibu, mungkin dia sudah bosan
dengan pertengkaran terus menerus dalam rumah tangga kami sehingga
dia mentalak ibu, pada hari itu juga ibu langsung pulang kerumah orang
tua ibu.”"

Dari keterangan wawancara dengan ibu Ka, dapat dilihat bahwa
proses bercerai ibu Ka dengan suaminya adalah dengan cerai talak.

Jadi berdasarkan keterangan dari hasil wawancara dengan 5 orang
pelaku perceraian pada manula di atas dapat disimpulkan bahwa, dari 5

perceraian yang dilakukan diantaranya 3 pasangan yang melakukan cerai

talak, 2 pasangan yang melakukan gugat.

% 1pu Sh, Wawancara, 28 Maret 2020
0 |bu Ka, Wawancara, 27 Maret 2020
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Lama Usia Pernikahan

Lama usia pernikahan yang dimaksudkan disini adalah berapa lama
waktu bertannya pernikahan yang dilakukan oleh pelau perceraian pada
manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang
Empat Kabupaten Bengkulu Tengah ada beberapa pasangan yang
melakukan perceraian pada manula (manusia lanjut usia). Yang
dimaksud manula adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam
puluh) tahun ke atas. Data ini diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan para pelaku perceraian.

Untuk mengetahui hal tersebut peneliti mewawancarai 5 pelaku
perceraian manula sebagai berikut:

Pertama wawancara dengan bapak Sy, ia menikah di usia 25 tahun
tepatnya pada tahun 1985, bapak Sy membina rumah tangga dengan ibu
TE (istrinya) selama lebih kurang 34 tahun. Bapak Sy bercerai dengan
istrinya pada tanggal 24 juni 2019 ketika beliau berusia 60 (enam puluh)
tahun.™

Kedua wawancara dengan ibu Er, ia menikah di usia 20 tahun
tepatnya pada tahun 1977. Ibu Er membina rumah tangga dengan bapak
MA (suaminya) lebih kurang selama 40 tahun 2 bulan dan bercerai di

usia 60 tahun pada tanggal 28 juli 2017."

" Bapak Sy, Wawancara, 30 Maret 2020
2 1bu Er, Wawancara, 28 Maret 2020
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Ketiga wawancara dengan ibu PW, ia menikah di usia 24 tahun
tepatnya pada tahun 1983, ibuk PW membina rumah tangga dengan
bapak Br selama lebih kurang 36 tahun, ibu PW bercerai pada bulan 4
tahun 2019 saat ibu PW berusia 60 tahun.”

Keempat wawancara dengan ibu Sh, ia menikah di usia 17 tahun
tepatnya pada tahun 1960, ibu Sh membina rumah tangga dengan bapak
Aa lebih kurang 51 tahun. Ibu Sh bercerai di usia 68 tahun tepatnya pada
tahun 2011.

Kelima wawancara dengan lbu Ka, ia menikah di usia 13 tahun
tepatnya pada tahun 1966, ibu Ka membina rumah tangga dengan bapak
Ur lebih kurang 47 tahun. lbu Ka bercerai di usia 60 tahun tepatnya pada
tahun 2013.”

Berdasarkan keterangan dari hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa lama masa pernikahan terlama lebih kurang 51 tahun
dan yang paling singkat 34 tahun.

3. Resmi atau Tidak Resmi

Resmi atau tidak resmi yang dimaksud oleh peneliti adalah proses
perceraiannya sudah dilakukan secara resmi atau tidak di Pengadilan
Agama. Untuk mengetahui hal tersebut, berikut hasil wawancara dengan
5 orang pelaku perceraian manula di Desa Air Sebakul Kecamatan

Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah:

3 1bu PW, Wawancara, 30 Maret 2020
" Ibu Sh, Wawancara, 28 Maret 2020
™ |bu Ka, Wawancara, 27 Maret 2020
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Pertama hasil wawancara dengan bapak Sy, bapak Sy bercerai
dengan istrinya di lakukan secara resmi di Pengadilan Agama. Bapak Sy
mendaftarkan perceraiannya ke Pengadilan Agama seminggu setelah ia
menjatuhkan talak terhadap istrinya.’®

Kedua wawancara dengan ibu Er, ibu Er bercerai dengan suaminya
dilakukan secara resmi di Pengadilan Agama, setelah ibu Er ditinggal
oleh suaminya tanpa kabar selama lebih kurang 9 tahun dan tidak pernah
kembali lagi. Ibu Er mendaftarkan gugatan perceraiannya ke Pengadilan
Agama.’’

Ketiga wawancara dengan Ibu PW, ibu PW bercerai dengan
suaminya dilakukan secara tidak resmi di luar sidang Pengadilan Agama,
karena ibu PW ditinggalkan kemudian ditalak oleh suaminya melalui
pesan singkat.”

Keempat wawancara dengan ibu Sh, ibu Sh bercerai dengan
suaminya secara resmi di Pengadilan Agama, setelah ibu Sh menyuruh
suaminya untuk meninggalkan rumahnya karena kebiasaan buruk
suaminya yang suka berjudi. Ibu Sh mendaftarkan gugatan cerai ke
Pengadilan Agama.”

Kelima wawancara dengan ibu Ka, ibu Ka bercerai dengan

suaminya secara tidak resmi di luar sidang Pengadilan Agama, suami ibu

7 Bapak Sy, Wawancara, 30 Maret 2020
" 1bu Er, Wawancara, 28 Maret 2020

’® Ibu PW, Wawancara, 30 Maret 2020
" 1bu Sh, Wawancara, 28 Maret 2020
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Ka mentalak ibu Ka karena ia merasa bosan dengan pertengakaran yang
terus terjadi dalam rumah tangganya.®
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dari hasil
waancara dengan 5 pelaku perceraian manula. Proses perceraian dengan
cara cerai talak secara resmi di Pengadilan Agama sebanyak 1 pasangan,
dengan cara cerai talak secara tidak resmi di luar sidang Pengadilan
sebanyak 2 pasangan dan yang melakukan cerai gugat secara resmi
sebanyak 2 pasangan.
4. Faktor Perceraian Pada Manula di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang
Empat Kabupaten Bengkulu Tengah
Dari hasil wawancara dengan pelaku. Perceraian pada manula di Desa
Air Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah. Ada
beberapa faktor penyebab terjadinya perceraian pada manula diantaranya:
a. Faktor Orang Ketiga
Adapun tujuan dari membina rumah tangga adalah untuk
menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah, dan setiap
orang pasti menginginkan keadaan rumah tangga yang ideal sebagaimana
yang tertuang dalam quran surat Ar-Rum ayat 21 . Menyatukan dua insan
yang berbeda memang tidaklah semudah yang dibayangkan oleh setiap
orang. Perselingkuhan juga dianggap melanggar kepercayaan dalam
kehidupan berumah tangga, kejujuran dan kesetian menjadi kunci utama

agar bias mewujudkan rumah tangga yang bahagia. Namun akibat

8 |bu Ka, Wawancara, 27 Maret 2020
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kurangnya iman yang menyebabkan sebahagian pasangan yang tidak
kuat menahan godaan di luar rumah yang menyebabkan terjadinya
perselingkuhan. Seperti halnya yang terjadi di Desa Air Sebakul,
gangguan pihak ketiga menjadi salah satu faktor terjadinya perceraian
pada manula.

Wawancara dengan Bapak Sy,

“Faktor perceraian saya dengan istri saya karena adanya ketidak
jujuran istri terhadap saya. Istri saya sering pergi belanja, perawatan
kecantikan, jalan-jalan hingga keluar kota berhari-hari, jika pulang
kerumah kerjaanya hanya bermain handphone sampai-sampai
kewajibannya sebagai seorang istri dan sebagai seorang ibu itu tidak dia
lakukan, tapi saya masih memaklumi perbuatan dia terhadap saya, yang
saya tidak habis pikir ia tidak mengurus dan memperhatikan anak-anak,
selama ini yang mengurus anak-anak adalah asisten rumah tangga kami.
Sampai pada akhirnya saya mendapat kabar dari kawan yang pernah
melihat istri saya sedang jalan dengan laki-laki lain, namun saya hanya
memberi nasehat dan dia pun mengatakan bahwa laki-laki yang jalan
dengannya itu hanya temannya saja. Yang kedua anak saya sendiri yang
mendengar ibunya sedang telponan dengan laki-laki dengan kata-kata
yang mesra. Namun saya tetap sabar dan diselesaikan secara baik-baik.
Sampai istri saya melahirkan anak terakhir kami, saya kira dia sudah
berubah namun nyatanya tidak. Dia masih mempunyai pacar di luar.
Terakhir dia minta izin keluar kota untuk konsultasi masalah kesehatan
dia, pada saat itulah dia ketahuan dengan saya pergi ke luar kota dengan
laki-laki selingkuhannya itu. Sampai pada akhirnya saya tidak tahan lagi
melihat semua perangai buruknya, dan istri saya juga mengakui semua
kesalahnnya, dia menerima bahwa dia diceraikan karena Kketidak
jujurannya.”81

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penyebab perceraian Bapak
Sy dengan istrinya merupakan gangguan dari pihan ke tiga yang mana
istrinya berselingkuh dengan laki-laki lain.

Banyak faktor yang menyebabkan pasangan suami istri lebih

mengindamkan laki-laki atau perempuan lain dari rumah tangganya,

*! Bapak Sy, Wawancara, 30 Maret 2020
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antara lain disebabkan karena faktor orang ke tiga. Dan rumah tangga
dapat dinyatakan telah terjadi perselisihan jika hubungan antara pasangan
suami istri sudah tidak lagi selaras, salah satu pihak bermain dengan
orang ketiga, tidak saling percaya, tidak saling melindungi, dan
kurangnya pemahaman terhadap kewajiban dan hak sebagai suami istri
yang membuat mereka tidak paham tujuan dari pernikahan itu sendiri.
Mereka hanya menganggap bahwa tujuan perkawinan semata-mata
hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis tanpa memperhatikan pada
tujuan yang bersifan ibadah kepada Allah swt. Dalam konteks ini jalan
perceraian adalah jalan keluar untuk menghilangkan kemudharatan yang

berkelanjutan, sebagai kaidah fikih yaitu:

& s W s g dilasGalizss

“Menolak kerusakan itu lebih utama dari pada menarik kebaikan” .2

Dari kaidah fikih di atas, dapat dipahami bahwa terlihat adanya
kemudharatan bagi suami akibat istri yang berselingkuh, sehingga
haruslah dihilangkan mafsadatannya, sebab kemafsadatan dapat meluas
dan menjalar pada perkembangan psikologis suami. Terlebih lagi bagi
perkembangan anak, sehingga akan mengakibatkan kerusakan yang lebih
besar.

Menjatuhkan talak tanpa sebab dan alasan yang dibenarkan adalah
termasuk perbuatan yang tercela dan dibenci oleh Allah, Rasulullah

SAW bersabda:

82 Ghozali Ihsan, Kaidah-kaidah Hukum Islam..., h. 86.
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G e I il s
“Perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah talaq.”

Hadits ini menjadi dalil bahwa diantara jalan halal itu ada yang
dimurkai Allah jika tidak dipergunakan sebagaimana mestinya, terlebih
lagi terhadap pelaku yang mentalak tanpa alasan yang dibenarkan. Maka
menjatuhkan talak itu sama sekali tidak ada pahalanya dan tidak dapat
dipandang sebagai perbuatan ibadah. Hadits ini juga menjadi dalil bahwa
suami harus selalu menjauhkan diri dari menjatuhkan talak selagi masih
ada jalan untu menghindarinya. Suami hanya dibenarkan menjatuhkan
talak jika terpaksa, tidak ada jalan lain untuk menghindarinya, dan talak
itulah satu-satunya jalan demi tercapainya kemaslahatan.®®

Menurut pendapat peneliti dari analisis tersebut, perselingkuhan
bukan merupakan hal yang tidak biasa lagi terjadi bagi pasangan yang
sudah lama menikah dan dapat terjadi dimanapun. Tetapi alangkah
baiknya kalau mereka menyadari bahwa perselingkuhan bukanlah
sebagai jalan keluar dari ketengangan, kejenuhan dalam rumah tangga,
tetapi perbuatan mereka itu malah akan menimbulkan permasalahan yang
baru. Keinginannya membrikan kasih sayang terhadap orang lain tetapi
disisi lain perbuatannya itu merugikan salah satu pihak.

Alangkah baiknya setiap permasalahn dalam rumah tangga
diselesaikan secara baik-baik dan mencari sebab mengapa kejenuhan

dalam rumah tangganya terjadi terlebih bagi pasangan yang sudah lama

8 Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta:Kencana, 2008), h. 212.
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membina rumah tangga. Lebih menerima dan membenahi kekurangan
dan kelebihan pasangan suami istri, sehingga terciptanya rumah tangga
yang diharapkan yaitu hidup rukun dan terciptanyakasih sayang bersama
pasangan hingga maut yang memisahkan.

b. Faktor Ekonomi

Faktor kemiskinan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
perceraian di Desa Air Sebakul. Hal ini sesuai dengan data penulis,
bahwa salah satu pelaku perceraian pada manula yang bekerja sebagai
buruh harian lepas.

Wawancara dengan lbu PW,

“Memang saya di talak secara tidak hormat, saya tidak tahu apa
alasan suami saya mentalak saya. Apa karena rumah tangga kami yang
selalu kekurangan sehingga ia tidak merasa nyaman hidup bersama saya
atau karena alasan lainnya. Tetapi selama ini saya selalu membantu nya
bekerja untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan sehari-hari
kami yang hidup serba kekurangan, bahkan dia lebih sering tidak
bekerja dan kalaupun ia bekerja hanya cukup untuk kebutuhan dia
sendiri.”®*

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa perceraian
terjadi karena adanya ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Profesi suami sebagai buruh harian lepas ternyata tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidup sebuah keluarga, sebaliknya profesi buruh
harian lepas mejadikan ketidakseimbangan ekonomi keluarga.
Dikatakan tidak seimbang karena penghasilan suami yang tidak

menentu sehingga tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari dan

menimbulkan pertengkaran yang berujung perceraian.

8 |bu PW, Wawancara, 30 Maret 2020
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Faktor ekonomi sangat erat kaitannya dengan pendapatan yang
dihasilkan oleh suatu keluarga. Keluarga di pandang sebagai unit yang
mampu memberikan kepuasan lahir batin sebagai pemenuhan segala
kebutuhan tiap-tiap anggota keluarga tersebut. Nafkah merupakan suatu
kewajiban seorang suami terhadap istrinya dalam bentuk materi.
Hukum memberikan nafkah untuk istri baik dalam bentuk belanjaan,
pakaian, tempat tinggal adalah wajib. Kewajiban itu timbul bukan
karena disebabkan karena istri membutuhkannya, tetapi kewajiban yang
timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri.
Kewajiban tersebut terdapat dalam Al-Qura’an Surah Al-Bagarah ayat

233:
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan

cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.”

Dalam kehidupan berumah tangga sudah ada kewajiban yang

harus dijalankan oleh masing-masing pihak baik suami maupun istri.

Suami sebagai kepala keluarga yang mempunyai kewajiban menafkahi

anak dan istrinya, dan sebaliknya istri mempunyai kewajiban mengurus

segala sesuatu yang berkaitan dengan rumah tangga.
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Agama Islam mewajibkan suami untuk memberi nafkah terhadap
istri dan anaknya, oleh karena itu adanya ikatan perkawinan yang sah
seorang istri menjadi terikat semata-mata kepada suaminya. Tugas
seorang istri dalam rumah tangga yaitu memelihara dan mendidik anak-
anaknya, sebaliknya bagi suami ia berkewajiban memenuhi
kebutuhannya, dan memberi uang belanja kepadanya selama ikatan
perkawinan masih ada.

Apabila seorang suami yang seharusnya memberi nafkah kepada
keluarganya tetapi tidak menjalankan kewaijabnya untuk memenuhi
kebutuhan hidup keluarganya dan membuat istri harus mengganti peran
untuk pencari nafkah dalam keluarga. Karena tidak mempunyai
kesadaran bersama maka timbulah rasa semena-mena suami terhadap
istri yang tidak dapat dihindarkan. Hal tersebut dapat menunjukkan
bahwa tujuan hidup berumah tangga sudah tidak sejalan lagi yang mana
pasangan merasa bosan dengan kehidupan yang seperti itu terus.

Menurut pendapat penulis seharusnya antara suami dan istri itu
harus mengedepankan kebutuhan bersama dan harus menghilangkan
ego masing-masing, harus saling perduli. Apabila terdapat
permasalahan dalam rumah tangga seharusnya dalam diselesaikan
tersebih dahulu oleh anggota keluarganya, karena setiap masalah pasti
ada jalan keluarnya. Ekonomi sebagai pemenuh kebutuhan keluarga
harus tetap terpenuhi, antara suami dan istri seharusnya ada kerja sama

untuk mewujudkan rumah tangga yang tentram. Tugas suami adalah
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mencari nafkah, besar kecilnya nafkah harus yang diperoleh suami dan
istri harus menerima dan mensyukurinya, hal tersebut agar tidak terjadi
peselisihan karena ekonomi yang dapat berujung kepada perceraian.
Faktor Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu bentuk tindak
pidana, pelakunya dikenakan sanksi yang telah diatur dalam Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga. Suami seharusnya menjadi pelindung bagi rumah
tangganya bukan jadi pelaku kekerasan atau penganiayaan. Dalam
rumah tangga pertengakaran dan perselisihan biasa sering terjadi,
akibatnya pertengkaran yang berkepanjangan tanpa adanya solusi sering
berujung pada tindakan kekerasan.

Kekerasan dalam rumah tangga atau penganiayaan menjadi salah
satu faktor penyebab terjadinya perceraian pada manula di Desa Air
Sebakul.

Hasil wawancara dengan ibu Ka,

“Suami saya sering melakukan kekerasan terhadap saya akibat
rasa cemburu yang berlebihan terhadap laki-laki yang lebih muda dari
nya. Bagaimana saya tidak berinteraksi dengan orang lain, sedangkan
pekerjaan saya berdagang di pasar. Karena rasa cemburunya yang
berlebihan itu, dia tidak segan-segan memukul, menampar saya.
Hampir setiap hari terjadi pertengkaran dalam rumah tangga kami,
karena ibu sudah merasa tidak ingin lagi meneruskan rumah tangga
kami, mungkin dia juga sudah bosan akibat pertengkaran yang terus

menurus terjadi dalam keluarga kami akhirnya dia mentalak ibu dan ibu
pulang kerumah orang tua ibu.”®

8 |bu Ka, Wawancara, 27 Maret 2020
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Dari hasil wawancara dengan ibu Ka faktor kekerasan dalam
rumah tangga atau penganiayaan menyebabkan mereka bercerai dengan
suami. Kekerasan tidak dapat dibenarkan walaupun orang yang
dianiaya itu bersalah terlebih terhadap istri dan anak. Setiap masalah
seharusnya diselesaikan secara baik-baik.

Di dalam ajaran agama islam membolehkan memukul istri tetapi
itu sudah merupakan jalan terakhir, seperti yang dijelaskan dalam

Qur’an Surah An-Nisa ayat 34:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagl kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.”
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Terkadang banyak orang yang salah menafsirkan tentang

penjelasan dari ayat ini, mereka mengatakan islam membolehkan
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memukul istri. Padahal telah dijelaskan sedemikian rupa cara memukul
istri dalam islam, bahwa memukul istri itu adalah jalan terakhir.
Menurut pendapat peneliti, melakukan penganiayaan tidaklah
dibenarkan dengan alasan apapun jika terdapat permasalahan dalam
rumah tangga. Karena setiap permasalahan bisa diselesaikan secara
baik-baik. Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa
permasalahan yang terjadi hanya karena hal spele, seperti kecemburuan
yang berlebihan terhadap laki-laki yang lebih muda, anak meminta
uang jajan, dan melontarkan kata-kata yang tidak pantas terhadap
mertua. Namun kekerasan terjadi bukan hanya terhadap istrinya saja
melainkan terhadap anak kandungnya dan menyakiti hati mertuanya
juga. Maka dari itu jika ingin membina rumah tangga maka harus
mengetahui terlebih dahulu pasangan yang ingin dinikahi pasangan
yang bisa menerima dan menyangi keluarga tidak hanya kita saja.
d. Faktor Tidak Bertanggungjawab
Alasan perceraian yang dikategorikan tidak bertanggungjawab
adalah bahwa baik suami atau istri meningggalkan salah satu pihak
dalam jangka waktu 2 (dua) tahun berturut-turut atau lebih. Setelah
menikah seorang suami harus bertanggungjawab karena ia merupakan
kepala keluarga, sebagaikepala keluarga ia harus bertanggung jawab
dalam segala hal yang menyangkut kehidupan rumah tangga. Lain halnya
di Desa Air Sebakul Kecamatan Talang Empat ada keluarga yang tidak

bertanggungjawab, dari hasil wawancara dengan pelaku perceraian pada
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manula mereka ditingggalkan begitu saja oleh pasangan mereka dan tidak
bertangggungjawab.

Hasil wawancara dengan ibu Er,

“Faktor penyebab ibu bercerai dengan suami sebenarnya tidak ada
masalah diantara kami, bukan masalah dia kejam, bukan masalah dia
kenapa-kenapa, dan bertengar pun tidak, melainkan dia pergi
meninggalkan ibu ke Daerah asalnya dengan meninggalkan ibu dan nak-
anak, setelah dia kabur itu tidak pernah mengirimkan uang untuk kami,
tidak juga memberi kabar, dia meninggalkan ibu setelah 9 (sembilan)
tahun. Pernikahan kami yang utuh itu selama lebih kurang 31 (dua puluh
empat) tahun. Karena lebih kurang selama 9 tahun ibu ditinggalkan
bapak 8té;mpa ada status yang jelas, apakah ibu ini masih istrinya atau
tidak.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat, kurangnya pemahaman
akan tanggungjawab sebagai kepala keluarga menjadi salah satu faktor
penyebab terjadinya perceraian pada manula di Desa Air Sebakul.
Pengaruh keharmonisan rumah tangga pada perkawinan yang tidak
bertanggungjawab bergantung pada individu masing-masing Yyang
bersangkutan, suatu perkawinan tidak selamanya dikatakan harmonis,
terkadang ada permasalhan di dalam rumah tangganya. Dikatakan
harmonis apabila keluarga di dalamnya terdapat komunikasi yang baik,
musyawarah diantara mereka (suami, istri dan anak), bisa menciptakan
ketentraman hati, ketenangan pikiran, kebahagiaan jiwa dengan segala
kesenangan jasmani dan rohani.

Menurut pendapat peneliti seharusnya suami ataupun istri yang

tidak bertanggungjawab tersebut lebih memahami akan arti pentingnya

suatu perkawinan yang didasari rasa suka dan mau memberikan hak serta

% |bu Er, Wawancara, 28 Maret 2020
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tanggungjawab masing-masing dalam perkawinan tersebut maka
terciptalah keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah, karena tujuam
dari pada perkawinan itu sendiri adalah untuk membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia, kekal, berdasarkan apa yang telah di
syari’atkan dalm Islam.

Terkait dengan proses perkawinan yang tidak bertanggungjawab
antara pasangan suami istri yang sah menurut hukum islam memandang
bahwa jika salah satu kewajiban suami atau istri terpenuhi dalam hukum
Islam diperbolehkan atau tidaknya tergantung kepada suami atau istri
tersebut, jika memberikan nafkah lahir batin serta melayani dengan
sepenuh hati sesuai dengan ajaran Islam, dan memenuhi syariat dan
ketentuan perkawinan menurut hukum Islam.

e. Faktor Krisis Moral

Ulama sepakat dibolehkannya talak, ungkapannya menunjukkan
bolehnya talak sekalipun makruh.®” Menurut penulis bahwa dengan
dibolehkannya talak justru akan mempermudah putusnya hubungan
pernikahan. Faktanya banyak terjadi perceraian dan menganggap sepele
hal ini meskipun hukumnya makruh dan mengetahui perkara cerai ini
dibenci oleh Allah. Hal ini sebenarnya tidak sesuai dengan tujuan Al-
Qur’an yang memberikan istilah mitsaq ghalizh (janji kukuh).88 Menurut
penulis yang diartikan dengan janji kukuh adalah sebagai janji yang tidak

dapat memisahkan keduanya apapun yang terjadi.

8 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih
Munakahat: Khitbah, Nikah, dan Talak, (Jakarta; Amzah, 2011), h. 256-257.
8 Abdul Rahman Ghozali, Figih, h. 211-212.
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Suami istri harusnya sebisa mungkin saling intropeksi diri untuk
membangun hubungan rumah tangga yang lebih baik kedepannya dan
senantiasa menjaga keutuhan rumah tangga agar tidak sampai terjadi
perceraian. Akan tetapi fakta yang terjadi, salah satu pihak dapat
membahayakan yang lainnya. Terlihat dari penelitian penulis bahwa
didapati krisis moral yang membawa dampak buruk jika pernikahan
tersebut diteruskan. Adapun dampak buruk yang penulis maksud disini
yaitu bisa mengancam sampai masalah dhoruriyatul khomsah, yaitu:
agama, jiwa, akal, nasab, dan harta. Rumah tangga yang seperti ini tentu
dapat memudhorotkan jika diteruskan. Ternyata hal ini yang menjadi
salah satu penyebab dibolehkannya perceraian, sebagaimana perceraian
diperbolehkan agama karena dipandang sebagai solusi penyelesaian
konflik yang baik dan akan menghentikan konflik yang lebih dalam dan
berkepanjangan dalam rumah tangga. Maka oleh sebab itu kemudhorotan
harus dihilangkan, hal ini sesuai dengan kaidah:

It

“Mudhorot itu harus dihilangkan”.89

Hasil wawancara dengan ibu Sh,

“Faktor perceraian saya dengan suami saya karena suami saya
sangat kasar terhadap saya dan anak saya, suami saya pemabuk,
penjudi, setiap kali pulang kerumah selalu mencari masalah dan
menyebabkan keributan dalam rumah tangga sehingga saya dan anak
saya menjadi korban sasaran kemarahannya seperti memukul
danberkata kasar. Dan apabila anak saya meminta uang ia langsung
menjewer kuping anak saya dan mengatakan saya tidak becus mengurus
anak. Saya masih terima perlakuan dia terhadap saya, yang saya sangat

8 A. Ghozali Ihsan, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Semarang:Tp, 2015), h. 75.
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tidak terima ia tega berlaku kasar terhadap anak saya dan melontarkan
kata-kata kasar terhadap orang tua saya, ia sangat tidak menghargai
orang tua saya sebagai mertuanya.”

Dari kasus krisis moral yang dilakukan oleh suami ibu Sh seperti

pemabuk, penjudi. Tentang judi dan mabuk hukum Islam telah

mengaturnya dalam al-Quran Q.S Al-Bagarah ayat 219:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari
manfaatnya”. dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”

Perbuatan judi dan mabuk adalah perbuatan yang diharamkan,

maka tidak sepantasnya dilakukan. Karena hal ini akan berakibat buruk
terhadap kondisi rumah tangga, seperti yang terjadi pada kasus
perceraian ibu Sh, penulis menemukan krisis moral berupa perbuatan
mabuk, judi yang menjalar pada kekerasan dalam rumah tangga yang
dilakukan oleh suami ibu Sh.

Rumah tangga yang seperti ini tentunya dapat memudhorotkan

istri dan anak. Maka dalam hal ini seorang istri diperbolehkan meminta

bercerai dari suami, sesuai dengan KHI Pasal 63 yaitu perceraian dapat

di ajukan ke pengadilan dengan alasan berikut salah satu pihak berbuat

% |bu Sh, Wawancara, 28 Maret 2020
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zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi yang sukar disembuhkan
serta salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya. Hal ini juga sesuai dengan kaidah:
lad s e B Gdigs
“Menolak kerusakan itu lebih utama dari pada menarik
kebaikan™
Jadi kesimpulannya menurut penulis bahwa perceraian akibat
krisis moral ini dibolehkan, karena dalam berumah tangga yang di
dalamnya terdapat krisis moral akan menimbulkan mudhorot bagi suami
maupun istri atau bahkan keduanya.

Menurut analisi peneliti, yang di lihat dari lapangan bahwa faktor
lainnya yang mempengaruhi terjadinya perceraian pada manula di Desa Air
Sebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, yaitu faktor
kurangnya pemahaman agama, dan faktor rendahnya tingkat pendidikan.
Alasan kenapa penulis menambahkan 2 faktor ini adalah bahwa dari hasil
wawancara dengan 5 orang pelaku perceraian pada manula, mereka
mengatakan kurang memahami masalah agama, mereka kurang mendekatkan
diri kepada Allah swt, bahkan ada yang tidak menjalankan kewajiban sholat
lima waktu.

Sedangkan faktor rendahnya tingkat pendidikan karena di lihat dari
pendidikan ada beberapa pelaku yang hanya tamatan Sekolah Dasar (SD) saja

bahkan ada yang tidak bersekolah. Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Air

%1 A. Ghozali Ihsan, Kaidah-kaidah Hukum Islam, ...h. 86
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Sebakul dikarenakan orang pada zaman dahula mengangggap pendidikan itu
tidak terlalu penting, karena menurut mereka sekolah membutuhkan biaya
yang banyak dan yang akhirnya juga akan menjadi seorang petani.

Perceraian mengakibatkan dampak bagi pelaku dan juga anak-anaknya.
Dari hasil wawancara dengan pelaku perceraian pada manula, mereka
menjelaskan sebenarnya mereka tidak mengingkan percerian ini terjadi.
Mereka menginginkan rumah tangga yang bahagia, damai, kekal dan abadi.
Namun vyang terjadi dalam rumah tangga mereka malah sebaliknya,
pernikahan kami tidak mendapatkan keharmonisan dalam rumah tangga yang
mengakibatkan terjadinya perceraian dalam rumah tangga mereka. Mereka
menerima jika hanya mereka yang menjadi cemooh oleh masyarakat sekitar,
namun yang membuat hati mereka semakin sedih karena anak-anak mereka
juga ikut menjadi bahan cemoohan teman-temannya yang membuat mereka
sulit bergaul dengan masyarakat sekitar. Bagi anak mereka yang sudah besar
dan sudah menikah kemudian rumah tangganya ada masalah, masyarakat
sekitar mencemoohnya karena pernikahan orang tuanya juga yang sudah

berantakan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Faktor Perceraian
Pada Manula di Desa Air Ssebakul Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah, maka penulis menyimpulkan bahwa:
1. Perceraian Pada Manula

Perceraian yang terjadi pada manula di Desa Air Sebakul
Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah dari 5 pasangan
pelaku perceraian, yang melakukan proses perceraian dengan cara cerai
talak secara resmi di Pengadilan Agama sebanyak 1 pasangan, dengan
cara cerai talak secara tidak resmi di luar sidang Pengadilan sebanyak 2
pasangan dan yang melakukan cerai gugat secara resmi sebanyak 2
pasangan.

Lama masa pernikahannya adalah yang paling singkat selama
lebih kurang antara 34 hingga 40 tahun, dan masa pernikahan manula
yang paling lama lebih kurang 47 hingga 51 tahun.

2. Faktor Penyebab Perceraian Pada Manula

Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perceraian
pada manula di Desa Air Sebakul, Pertama faktor gangguan pihak ketiga,
yaitu karena pengaruh orang lain yang menyebabkan perceraian dan
karena perselingkuhan. Kedua faktor ekonomi, yaitu penghasilan yang

tidak mencukupi untuk biaya kehidupan sehari-hari yang semakin lama
79
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semakin meningkat. Ketiga faktor kekerasan dalam rumah tangga, yaitu
melakukan tindak kekerasan memukul terhadap pasangan dan anaknya.
Keempat faktor tidak bertanggungjawab, yaitu pergi meninggalkan
pasangannya begitu saja tanpa kabar, tanpa nafkah, dan tidak pernah
kembali lagi. Kelima faktor Krisis moral, yaitu adanya perbuatan seperti
burjudi, mabuk-mabukan yang akhirnya menyebabkan perceraian.
B. Saran
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwasannya ada kedangkalan
masyarakat terhadap pemahaman ilmu agama, dalam hal ini adalah terutama
pada masalah masyarakat dibidang perceraian, sehingga terjadi kasus
perceraian yang kurang sesuai dengan ketentuan syari’at. Oleh sebab itu,
penulis menyarankan pada beberapa pihak yaitu:

1. Kepada masyarakat hendaknya jangan terlalu mudah untuk memutuskan
tali pernikahan (perceraian) terhadap pasangan yang sudah lama
menemani bahtera rumah tangga bersama, karena pernikahan bukan
hanya tentang kebahagiaan dan keindahan semata, pernikahan juga bukan
hanya tentang kebebasan melakukan hubungan suami istri. Tapi
pernikahan adalah sebuah perjuangan yang berat yang penuh dengan lika-
liku untuk menjalaninya, berbagai rintangan harus dilalui dengan adanya
tawakkal kepada Allah swt, serta di dasari dengan adanya saling
pengertian dan pemahan akan adanya perbedaan dalam segala aspek.

2. Kepada pemerintah Desa Air Sebakul, agar memberikan penyuluhan

tentang perceraian dan agama guna agar rumah tangga yang di bangun
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sekian lama dapat tetap utuh sampai maut memisahkan dan tidak terjadi
perceraian pada usia manula yang seharusnya mereka menikmati

kehidupan masa tua mereka bersama pasangannya.
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